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ABSTRAK

Rizki Anwari Kaffi, B96214134, 2018. Makna dan Pesan Riasan Pengantin Paes
Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta di Sanggar Niassari. Skripsi Program Studi
IImu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Makna dan pesan riasan, Sanggar Niassari, Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta.

Persoalan yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu apa makna dan pesan
Paes Ageng Kebesaran Gaya Y ogyakarta dan bagaimana proses komunikasi budaya
dalam menyampaikan makna dan pesan beserta media yang digunakan perias dalam
mengkomunikasikannya.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut, digunakan metode peneltian
kualitatif untuk mendeskripsikan data mengenai komunikasi budaya pada perias
pengantin dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan budaya dan
berlandasan teori interaksionisme simbolik. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan observasi secara langsung. Data dilakukan pemeriksaan
keabsahannya, penyajian sekaligus analisis data untuk kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta dimaknai sebagai makna yang berdimensi vertikal maupun horizontal,
dimana makna vertikal adalah makna yang menunjukan hubungan antar manusia
dengan Tuhannya, sedangkan makna horisontal adalah makna yang menunjukkan
hubungan antara manusia dengan sesamanya atau individu dan individu dengan
lingkungan sosialnya, juga hubungan antar individu dengan alam dan lingkungan
fisiknya.Yang artinya merupakan salah satu tatanan sosial bermasyarakat sekaligus
sebagai bentuk pengharapan dan doa.

Bertitik tolak dari penelitian ini, rekomendasi yang diperkirakan dapat menjadi
bahan pertimbangan adalah (1) Masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta tetap
mempertahankan kebudayaan yang telah diwariskan oleh leluhur dan diharapakan
generasi muda dapat melestarikan kebudayaan dalam bentuk riasan pengantin
ini.(2) Perlu keterlibatan pelaku budaya seperti perias pengantin untuk lebih sering
mengadakan workshop tentang makna dan pesan Pada Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta, sebagai bentuk melestarikan budaya yang berbentuk seni rias tersebut.
(3) Penelitian ini terbatas pada persoalan pemaknaan dan proses komunikasinya,
sementara aspek-aspek keterlibatan pelaku budaya (perias dan pengantin) sejauh
mana sampai tingkat partisipasi masyarakat tidak digali oleh peneliti. Ada baiknya
penelitian-penelitian  selanjutnya melakukan penelitian lanjutan dibidang
komunikasi budaya pada Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia, hidup tanpa adanya komunikasi merupakan sesuatu yang sangat
mustahil. Dalam kajiaan ilmu sosial syarat terjadinya interaksi sosial salah
satunya adalah komunikasi, komunikasi adalah suatu hubungan yang
melibatkan proses ketika informasi dan pesan dapat disalurkan dari satu
pihak kepada pihak lainnya.! Setiap praktik komunikasi pada dasarnya
merupakan suatu representasi budaya atau tepatnya suatu peta atas suatu
realitas (budaya) yang sangat rumit, komunikasi dan budaya adalah dua
entetitas tak terpisahkan sebagaimana dikatakan Edward T.Hall, “Budaya
adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya”, begitu berbicara
tentang komunikai, makan takkan terhindar pula kita akan berbicara tentang
kebudayaan.?

Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah dikenal sangat hiterogen
dalam berbagai aspek, seperti adanya keberagaman suku bangsa, agama,
bahasa, budaya dan lain sebagainya. Salah satunya yaitu budaya masyarakat
Jawa, budaya atau kebiasaan Masyarakat Jawa banyak berpusat di Solo
ataupun Yogyakarta. Khusus lingkungan keraton Mataram Yogyakarta
terutama pada abad ke 16 dan 17 peradaban dalam keraton Yogyakarta

masih mempertahankan unsur-unsur tradisi Jawa yang dipengaruhi oleh

1 Soerjono Soekarto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta:CV.Rajawali,1985),hal. 58.
2 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) hal 14



agama Hindu dan Budha.® Unsur-unsur tersebut bukan saja unsur kesenian
dan kesastraan saja, melainkan juga unsur-unsur yang terdapat dalam
kehidupan upacara dan keagamaan, contohnya antara lain: upacara
khitanan, pernikahan, sekatenan, dan sebagainya.

Fenomena komunikasi dan budaya juga dapat dilihat pada
masyarakat jawa yang sering melakukan berbagai tradisi upacara, salah
satunya tradisi pernikahaan, selalu ada berbagai pesan dan makna pada
setiap tradisi dan ritual yang dilakukan untuk mengungkapkan berbagai
maksud dan tujuan, seperti halnya riasan pengantin dalam tradisi pernikahan
orang jawa yang tentu banyak mengandung maksud dan tujuan untuk
menyampaikan pesan pada masyarakat dan generasi-generasi berikutnya.
Pernikahan di Indonesia memiliki tradisi yang mengikuti adat-istiadat,
budaya, dan agama di tempat masing-masing. Pernikahan tersebut begitu
beragam masing-masing daerah memiliki sistem dan karakteristik berbeda,
seperti halnya pernikahan di Bali berbeda dengan di Kalimantan, Jawa
Timur, Toraja, Sumatra dan daerah lain. Sebagian besar daerah, memandang
pernikahan sifatnya suci, sakral dilandasi cinta kasih.

Pernikahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena pernikahan bukan hanya merupakan peristiwa
yang harus ditempuh atau dijalani oleh dua individu yang berlainan jenis
kelamin, tetapi lebih jauh pernikahan sesungguhnya proses yang melibatkan

beban dan tanggung jawab dari banyak orang, baik itu tanggung jawab

3 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta : Balai Pustakal994), Hal, 59



keluarga, kaum kerabat bahkan kesaksian dari seluruh masyarakat yang ada
dilingkungannya.

Begitu pentingnya pernikahan tersebut, sehingga perlu diadakan
upacara pernikahan yang merupakan peralihan daur hidup seseorang dari
hidup seorang diri ke tingkat hidup berkeluarga. Menurut Koentjaraningrat
upacara perkawinan pada dasarnya merupakan suatu peralihan terpenting
dalam life cycle (daur hidup) seseorang yaitu peralihan dari tingkat remaja
ke tingkat hidup berkeluarga.* Dalam proses pernikahan terdapat beberapa
syarat yang diatur oleh norma-norma maupun budaya yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat terutama masyarakat Jawa. Kebudayaan untuk
memperingati acara perpernikahan di masyarakat Jawa adalah
melaksanakan tata upacara perkawinan yang dirayakan dengan serangkaian
upacara yang mengandung makna, pesan, nilai budaya luhur, suci dan
memiliki makna filosofis tersendiri.

Inti dari upacara pernikahan masyarakat Jawa adalah akad nikah,
yang disusul dengan panggih, sungkeman, dan walimahan. Dalam upacara
panggih, pengantin menjadi pusat perhatian tamu karena merupakan inti
acara dan dapat diibaratkan sebagai raja dan ratu sehari maka dari itu
seorang pengantin harus terlihat sangat sempurna pada hari istimewanya.
Adapun bagi pengantin, penampilannya pada waktu upacara pernikahan
dianggap sebagai salah satu peristiwa besar yang sangat bermakna dan
sakral dalam sejarah kehidupannya. Untuk itu, pengantin dirias sedemikian

rupa supaya berbeda dengan kesehariannya dan disesuaikan dengan

4 Koentjaraningrat, 1994, Kebudayaan Jawa, Jakarta : Balai Pustaka, HIm,130



kedudukannya sebagai raja, ratu sehari. Dengan demikian, diperlukan tata
rias khusus dengan aturan yang khusus dan penuh dengan makna serta
pesan-pesan , untuk kedua mempelai agar kedepanya dalam kehidupan
keduanya mampu menerapkan segala pengharapan yang sudah disampaikan
lewat pesan dan makna pada riasan pengantin.

Tata rias pengantin adalah seni rupa ataupun suatu kegiatan tata rias
wajah pada pengantin yang bertujuan untuk menonjolkan kelebihan yang
ada dan menutupi kekurangan pada wajah pengantin.® Selain berfokus pada
tata rias wajah juga sangat memperhatikan tata rias rambut, keserasian
busana serta aksesorisnya, yang tiap-tiap bagian riasan tersebut
mengandung makna tertentu sebagai pengungkapan pesan-pesan hidup
yang hendak disampaikan oleh kedua mempelai.

Tidak mudah bagi masyarakat untuk dapat menjaga dan
memepertahanakan tradisi dan budaya warisan leluhur ini. Banyak
masyarakat yang mengagap tradisi leluhur merupakan tradisi kuno,
anggapan inilah yang menjadi faktor penyebab tradisi dan budaya suatu
daerah mulai sirna dan cenderung dilupakan. Tidak sedikit tradisi atau adat
istiadat yang sudah diwariskan oleh leluhur bisa memudar atau bahkan
musnah, sebaliknya tak banyak diantara masyarakat Indonesia yang masih
melestarikan tradisi nenek moyang, sehingga terdapat juga tradisi yang
semakin eksis walaupun perkembangan jaman semakin modern.

Salah satu tradisi yang masih dipertahankan dan dijaga agar tidak

musnah adalah tradisi seni tata raias pengantin yaitu ‘“Paes Ageng

> Sayoga. Tata Kecantikan kulit 1. (Jakarta : Pt Vika Pres 1984 ) hal: 32



Kebesaran Gaya Yogyakarta”. Dari jaman Sultan HB I hingga Sultan HB
VIII, Paes Ageng Kebesaran ini hanya boleh dikenakan kerabat kerajaan,
baru pada masa pemerintahan Sultan HB X (1940), beliau mengijinkan
masyarakat umum memakai busana ini dalam upacara pernikahan.®

Yogyakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa yang di jadikan
patokan masyarakat Yogya dan sekitarnya sekaligus masyarakat Jawa pada
umumnnya. Yogyakarta memiliki lima corak tata rias pengantin yang
dibedakan oleh fungsi, bentuk busana dan tata riasnya yang masing-masing
corak memiliki ciri tersendiri. Kelima tata rias pengantin gaya Yogyakarta
adalah Corak Paes Ageng atau kebesaran, Corak Paes Ageng jangan Menir,
Corak Yogya Putri atau corak sepasaran, Corak Kesatrian Ageng, dan
Corak kesatrian.’

Corak Paes Ageng Kebesaran merupakan tata rias pengantin yang
memiliki kedudukan tertinggi atau agung. Paes Ageng berasal dari kata Paes
yaitu riasan dan Ageng yang berarti besar, jika digabungkan berarti riasan
yang besar atau mewah. Tata rias tersebut semula hanya dikenakan oleh
putra-putri dalem Sri Sultan pada upacara perkawinan agung dalam keraton
Yogyakarta, misalnya dikenakan pada saat upacara panggih pengantin yang
dikaitkan dengan pesta resepsi.®

Paes Ageng Kebesaran sangat erat dengan pesan dan makna dalam

sebuah pernikahan. Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan

& Wawancara dengan Ibu Rumini (Perias Pengantin) pada tanggal 3 Maret pukul 11.00 WIB.
7 Marmien Sardjono Yosodipuro,1996. Rias Pengantin Gaya Yogyakarta Dengan Segala
Upacaranya, Yogyakarta : Karnikus, HIm, 50,

& Marmien Sardjono Yosodipuro, Rias Pengantin Gaya Yogyakarta Dengan Segala
Upacaranya,(Yogyakarta : Karnikus,1996) Hal, 51



teknologi moderen telah mempengaruhi dan menyentuh masyarakat
Yogyakarta dan Jawa pada umumnya, namun kebiasaan-kebiasaan yang
merupakan tradisi turun-temurun bahkan yang telah menjadi adat masih
sulit untuk dihilangkan, meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa pengaruh
budaya modern secara perlahan telah masuk salah satunya dalam riasan
pengantin dan memberikan pengaruh yang sangat seginifikan, namun nilai-
nilai dan makna serta pesan-pesan pada Paes Ageng Kebesaraan masih
tetap terpelihara dalam setiap upacara pernikahan masyarakat Jawa
khusunya.

Di sisi lain baik karena dinilai penting oleh keraton Yogyakarta
maupun fungsinya sebagai struktur dasar akan suatu tatanan dalam
bermasyarakat. Pengetahuan tentang prinsip-prinsip makna dan pesan-
pesan Paes Ageng sangat diperlukan guna memahami apa yang mendasari
sebagai aspek kehidupan masyarakat yang dianggap paling penting oleh
masyarakat Jawa dan saling berkaitan dalam bentuk tatanan sosial mereka.
Ini dilakukan demi melestarikan nilai-nilai budaya, filosofi serta makna
Paes Ageng, karena masyarakat Jawa merupakan aspek utama yang
diharapkan dapat menjaga dan melestarikan makna dan pesan-pesan
kebudayaan Paes Ageng.

Kebudayaan biasa dikenal melalui komunikasi untuk dapat
menyampaikan makna dari budaya itu sendiri. Komunikasi dan budaya
mempunyai hubungan timbal balik dimana tradisi menjadi bagian dari
perilaku komunikasi dan pada gilirannya komunikasipun turut menentukan,

memelihara, mengembangkan atau mewariskan kebudayaan. Pada suatu



sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan
norma-norma kebudayaan masyarakat, baik secara “horisontal” dari suatu
masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu
generasi ke generasi berikutnya.®

Interaksi dan komunikasi yang terdapat pada tradisi rias pengantn
Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta ini menimbukan dorongan untuk
meyakini adanya suatu perubahan pola pikir jika makna pesan pada Paes
Ageng tersampaikan dengan baik. Bentuk komunikasinya pun beragam
mulai dari komunikasi interpersonal, komunikasi intrapersonal dan
komunikasi kelompok. Namun dalam penelitian ini, peneliti akan
membedah mengenai makna pesan riasan penganti khususnya Peaes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta, serta bagaimana pemaknaan perias pada
tradisi ini. Selain itu peneliti ingin mengkaji juga bagaimana seorang perias
menyampaikan pesan maupun simbol-simbol makna Paes Ageng kepada
calon pengantin dan masyarakat luas beserta media apa yang digunakan
dalam mengkomunikasikan makna tradisi tersebut.

Melihat fenomena diatas maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "MAKNA DAN PESAN RIASAN
PENGANTIN PAES AGENG KEBESARAN GAYA YOGYAKARTA DI

SANGGAR NIASSARI”.

° Djoko Widagdho, llmu Dasar Budaya (Cet, 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2013),hal 19-18



B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian
Dari latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah
adalah apa makna pesan yang terkandung dalam riasan pengantin Paes

Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta?.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui makna pesan-pesan yang terkandung pada riasan

pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Dilihat dari segi teoritis

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi
bagi pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang
lain.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian
dalam ilmu komunikasi khusunya dalam bidang komunikasi
kebudayaan.

2. Dilihat dari segi praktis

Hasil-hasil penelitian ini juga bermanfaat dari segi praktis khalayak

umum dan akademisi ilmu komunikasi, antara lain :

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi masyarakat Jawa, khusunya calon pengantin Jawa yang
akan menggunakan riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta agar tetap mempertahan pesan dan makna

nilai-nilai leluhur kedepannya.



b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi

informasi baru bagi pembaca.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mempelajari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lain yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. Mengenai “Pesan

dan Makna Pada Suatu Simbol Visual”.

1. Nadya Waulan Febiana llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Airlangga tahun penelitian Skipsi 2013 dengan judul “Makna Tato Pada
Tubuh Model (Studi Deskriftif Semiotik Makna Tato Pada Tubuh

Model).

Pada penelitian terdahulu ini dan yang peneliti lakukan sekarang sama-
sama membahas tenantang makna suatu simbol visual. Namun
perbedaan berada pada objek, penelitian terdahulu mempunyai objek
penelitian visual berupa tato sedangkan peneliti sekarang mempunyai
objek berupa riasan pengantin yakni Paes Ageng khas Yogyakarta.
Selain itu perbedaan pada penelitian terdahulu dan peneliti sekarang
adalah peneliti terdahu ingin melihat makna pesan dari sisi individu
pengguna tato, sedangkan peneliti sekarang ingin melihat bagaimana
suatu makna dan pesan-pesan dalam suatu objek mampu

mengkomunikasikan tatanan sosial hidup.

2. Daud Cecep Prakoso llmu Sosial dan Komunikasi Universitas Kristen
Satya Wacana tahun penelitian Skripsi 2014 dengan judul “Makna psan

kebudayaan Indonesia pada mural”.
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Dari hasil penelitian terdahu dan penilitian sekarang sama-sama
meneliti suatu makna dari karya seni, namun penelitian terdahulu
menggunakan karya seni berupa mural atau gambaran pada dinding
yang mengandung unsur nasionalisme, sedangkan peneliti sekarang
meneliti suatu makna dan pesan dari karya seni berupa seni riasan

pengantin yaitu “Paes Ageng” .

3. Pada penelitian ketiga yaitu jurnal yang ditulis olen Oki Cahyo
Nugroho, llmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo.
Jurnal ini menekankan pada kajian Interaksi Simbolik dalam
Komunikasi Budaya (Studi Analisis Fasilitas Publik Di Kabupaten
Ponorogo). Bagaimana interaksi simbolik yang terjadi antar fasilitas
publik di Kabupaten Ponorogo, apa makna yang terkandung dalam
simbol masing-masing fasilitas publik di Kabupaten Ponorogo.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengkaji komunikasi
budaya namun, perbedaannya yaitu peneliti meneliti Makna dan pesan

Paes Ageng Gaya Yogyakarta.

F. Definisi Konsep
1) Makna dan Pesan
Makna dalam artian dari suatu kata, makna dengan bendanya sangat
bertautan dan saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan

dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka kita tidak bisa
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memperoleh makna dari kata itu.}® Dalam penelitian makna yang
dimaksud adalah makna dari riasan penganti Paes Ageng Yogyakarta.

Secara keilmuan pesan merupakan perngembangan dari kata
komunikasi atau dalam bahasa latin disebut communicare yang artinya
memberitahukan. Sehingga mempunyai arti secara luas yaitu: proses
pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain
antara dua orang atau lebih. Secara sederhana dapat dikemukakan
bahwa komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau simbol-simbol
yang mengandung arti dari seorang narasumber atau komunikator
kepada seorang penerima atau komunikan dengan tujuan tertentu.

Pesan sendiri mempunyai arti sebagai gagasan, ide, simbol,
stimulus, yang merupakan sebuah komponen yang menjadi isi
komunikasi. Pesan ini dapat berupa pesan verbal maupun pesan non-
verbal.!* Dalam penelitian ini pesan yang dimaksud oleh peneliti adalah
gagasan ide yang terdapat pada corak Paes Ageng Yogyakarta yang
tentu saja mempunyai ragam pesan yang harus tersampaikan, karena
pada dasaranya pesan sendiri adalah salah satu unsur atau komponen
komunikasi. Yang kemudian menjadi penting agar komunikasi
berlangsung tanpa adanya hambatan, dan dapat menghasilkan umpan
balik dari komunikator.

Menilik kembali makna komunikasi, maka pesan sangat penting

demi terbentuknya komunikasi yang baik dan terarah sehingga akan

10 Tjipandi,Bambang,1984, Tata Bahasa Indonesia.(Cetakan Il. Jakarta: Yudistira) hal.19
11 Suranto,Aw,Komunikasi Sosial Budaya.(Cetakan 1.Yogyakarta: Graha IImu, 2014) hal.6
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tercapai tujuan-tujuan dari komunikasi tersebut. Pada penelitian ini
diharapkan tujuan-tuajn makna dari Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta akan tercapai dengan baik.

Riasan Pengantin.

Selain merupakan suatu seni visual, riasan pengantin adalah suatu
kegiatan tata rias wajah pada pengantin yang bertujuan menonjolkan
kelebihan yang ada dan menutupi kekurangan wajah pengantin. Selain
berfokus pada tata rias wajah juga sangat memperhatikan tata rias
rambut, keserasiaan busana serta aksesorisnya yang tiap-tiap bagian
riasan tersebut mengandung sebuah pesan atau makna tertentu. Pada
penelitian ini riasan pengantin berbentuk Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta dimana mempunyai ciri khas yang cukup menonjol pada
bagian mata, dan busanannya. Yang tentu saja banyak sekali makna
pesan yang terkandung dan jika dapat disampaikan dengan baik, akan
mendapatkan feedback atau umpan balik yang sesuai dengan

komunikator inginkan.

Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta

Salah satu bagian dari rangkaian upacara perkawinan adat Jawa
adalah riasan pengantin. Bagian ini merupakan bagian yang sangat
penting dalam rangkaian upacara panjang dan rumit, mengapa
demikian? Bagaimanapun juga pusat perhatian para tamu dalam upacara
pernikahaan adalah sepasang pempelai pengantin. Seluruh rangkaian
upacara tidak lepas dari tujuan agar kedua mempelai tampak cantik,

anggung, ceria, dan bahagia, selamat serta sejahtera.
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Begitupula pada riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta. Paes Ageng mempunyai arti dari Paes yaitu riasan dan
Ageng yaitu besar atau mewah. Jadi Paes Ageng secara garis besar
diartikan sebagai riasan pengantin yang besar dan mewah.

Dalam sejarah khazanah kebudayaan Yogyakarta, Paes Ageng
dahulu hanya diperuntungkan pada pernikahan putera dan puteri raja
Keraton Yogyakarta, karena pada dasarnya Paes Ageng sendiri
mempunyai nilai-nilai pesan dan makna yang sangat sakral bagi kedua
mempelai pengantin. Baru pada tahun 1940 pada masa pemerintahan
Hamengkubuwono X, Paes Ageng diperbolehkan bagi khalayak umum
dengan tujuan agar masyarakat jawa senantiasa melestarikan Paes
Ageng dikarenakan pesan dan makna yang terkandung didalamnnya.

Dari beragam perlengkapan dan merupakan ciri khas Paes Ageng
Yogyakarta, peneliti ingin melihat lebih dalam lagi makna pesan
didalamnnya menggungakan teori yang ada serta menuangkan dalam
teks yang terpilih sehingga pesan dan makna dapat tersampaikan dengan

baik.

G. Kerangka Pikir
Bagan dibawah merupakan gambaran kerangka pikir peneliti yang
akan peneliti gunakan sebagai acuan penelitian. Teori Interaksionisme
Simbolik yang diutarakan oleh Herbert Blumer. Pesan dan makan terbentuk
melalui  proses interaksi simbol komunikasi budaya, Blumer
mengungkapkan tentang tiga premis utama interaksionisme simbolik, yaitu

tentang pemaknaan (meaning), bahasa (lenguage), dan Pikiran (thought),
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premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep “diri” seseorang dan
sosialisasinya kepada “komunitas” yang lebih besar yaitu masyarakat.

Suatu pemaknaan didasari atas apa yang diperkenankan oleh orang
lain dari keyakinan dan kenyataan yang ada dilapangan. Selain itu
penggunaan bahasa dan simbol juga penting dalam proses penamaan dan
pemaknaan, terutama kontruksi sosial bagaiman pihak kraton yogyakarta
maupun perias dan masyarakat menamainya. Pemaknaan juga berdasarkan
proses negoisasi, jadi secara tidak langsung penggunaan bahasa adalah untuk
menyatakan atau menyebutkan suatau dan hal itu merupakan hasil dari
banyak orang pihak yang menamainya lalu terjadi negoisasi di antara pihak
kraton Yogyakarta, sehingga munculah sebuah pendapat hasil dari
kesepakatan yang disetujui oleh banyak orang. Dalam tradisi rias pengantin
Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta ini bergantung pada masing-
masing orang atau hikmah yang diambil oleh perias, calon pengantin
maupun masyarakat, sehingga dari situlah pesan dan makna akan terbentuk

melalui proses interaksi simboli komunikasi budaya.
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Interaksionisme Makna terbentuk melalui
proses pada interaksi

simbolik simbol komunikasi budaya

| l |

Penggunaan

Dimensi —  Pemaknaan Proses berfikir

Bahasa

Indikator Keyakinan Refleksi
Kontruksi sosial

Realitas

Bagan 1.1
Teori Interaksionalisme Simbolik

Dengan menggunakan teori ini peneliti ingin mengetahui makna
pesan Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta akan terbentuk melalui
proses interaksi simbolik. Yaitu mulai bagaimana proses pemaknaan oleh
perias sebagai komunikator kepada pengantin maupun masyarakat sebagai
komunikan, sehingga dapat menimbulkan kepercayaan dan keyakinan
sesuai dengan realitas di lingkungan dan kebudayaan mereka. Selain itu
penggunaan bahasa baik bahasa Indoneseia maupun bahasa Jawa oleh perias
dalam proses memaknakan kebudayaan ini dapat membentuk kontruksi atau
tatanan sosial dari masyarakat tersebut, sehingga diharapkan nanti feedback
atau umpan balik dari komunikan berupa proses berfikir kemudian
melahirkan kemauan untuk mengikuti apa yang komunikator sampaikan.

H. Metode Penelitian
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Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk
mendapatkan data ataupun informasi guna memperoleh jawaban atas

penelitian yaitu:

1) Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan budaya, pendekatan
ini menganggap organisasi sebagai entetitas budaya dengan
lingkungannya. Organisasi adalah sisitem sharing makna yang
dipengaruhi latar belakang budaya anggotanya.*?

Pendekatan budaya juga dapat diartikan sebagai sebuah
sudut pandang atau cara melihat dan memperlakukan suatu gejala
yang menjadi perhatian dengan menggunakan kebudayaan dari
gejala yang dikaji tersebut sebagai acuan dalam melihat,
memperlakukan dan meneliti. Pendekatan budaya digunakan untuk
melihat bagaimana Tradisi rias pengantin Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta berkembang di dalam masyarakat dan menjadi
sebuah tradisi yang dilakukan secara turun-temurun dan resmi.
Melalui pendekatan budaya, peneliti ingin melihat bagaimana
sebuah tradisi sebagai perilaku yang sudah diatur oleh tradisi kraton
Yogyakarta, sebagai upaya komitmen terhadap tradisi budaya
masyarakat tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan jenis penelitian

kualitatif, metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang

12 Rachmat kriyanto, Ph,D, Public Reletion & Crisis management (Jakarta: Kencana, 2012) hal 43.
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menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Peneliti mendeskripsikan wawancra mendalam terhadap

subjek penelitian, hasil wawancara berupa kata-kata tertulis maupun

lisan subjek penelitian, selanjutnya peneliti memeberi makna secara

kritis pada realitas yang dikontruksi subjek penelitian.

2) Subyek, Obyek dan Lokasi peneliatian

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai subyek, obyek dan

lokasi penelitian. Yaitu sebgai berikut:

a. Subyek

Yang menjadi subyek peneliatian ini adalah perias pengantin
dan pengantin yang pernah menggunakan riasan Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta. Bagi perias sudah sangat
berpengalaman dibidangnya lebih dari 28 tahun. Perias dan
pengantin yang dipilih sebagai informan harus memenuhi syarat

yaitu memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang Paes

Ageng Yogyakarta.
Tabel 1.1
Informan Penelitian
No Nama Keterangan
1 Ibu Kinting Handoko Perias Pengantin

13 Dr. Mahi M, Hikmat, Metode penelitian daal Prespektif Ilmu Komunikai dan Sastra
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2011) hal 37




18

Krisna Vidya M Pengantin

Ardian Endah Pengantin

b. Obyek

Obyek dalam penelitian ini adalah tentang seluruh simbol-
simbol yang terdapat dalam riasan pengantin Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta. Jadi penelitiakan melakukan
penelitian yang berkaitan dengan kegiatan perias yang
mengandung nilai komunikasi budaya terutama yang berkaitan
dengan tradisi riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya
yogyakarta. Dalam perspektif ini obyek yang dimaksud adalah
proses komunikasi yang terjadi dalam setiap simbol-simbol yang

ada dalam Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.

c. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini yaitu Sanggar
Niassari yang berada di Jalan Parangtritis, Bantu Yogyakarta.
Lokasi ini dipih karena sanggar ini masih melestarikan atau
mempertahankan pakem-pakem Paes Ageng Kebesaran Gaya

Yogyakarta.
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3) Jenis dan sumber data

a. Jenis data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Data primer adalah data yang diambil dari penelitian
lapangan yang diperoleh dari wawancara, obeservasi,
dan dokumentasi dengan narasumber atau informan.
Data primer yang diperoleh dari penelitian pesan dan
makna pada corak riasan pengantin Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta, terdapat pada beberapa ciri
khas dari riasan Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta itu sendiri diantaranya seperti corak pada
sanggul, riasan alis, riasan rambut, perhiasan dan baju
yang dikenakan, didapat dari wawancara dengan perias
pengantin  yang sudah sangat berpengalaman
dibidangnya.

2. Data sekunder adalah data tambahan atau perlengkapan
yang sifaatnya untuk melengkapi data yang sudah ada.
Data yang tersedia sebagian besar dari bahan-bahan yang
terdokumentasikan (buku, skripsi, tesis, jurnal) yang ada
keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang
menerangkan sebagai metode pendekatan terhadap data

tersebut dalam penelitian ini peneliti menggunakan
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bebrapa buku tentang komunikasi dan kebudayaan serta
jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian ini.
b. Sumber Data

Sumber data penelitian menurut Lofland Sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lainnya. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan
permasalahn, maka dalam hal ini peneliti berperan aktif
dalam teknik pengumpulan data sekaligus sebagai instrumen
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti bertindak
sebagai perencana dan sekaligus sebagai pelaksana dari
rancangan peneliti yang sudah disusun. Diharapkan proses
pengambilan data dari sumber data sesuai dengan
perancangan yang telah dibuat dan mendapatkan hasil
seperti tujuan yang telah ditetapkan. Sumber data lainnya
merupakan alat pembantu berupa alat tulis untuk mencatatat
hal-hal yang penting ditemukan selama proses pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, tape recording sebagai alat
perekam dalam wawancara, serta kamera digital untuk

mengambil gambar pada proses penelitian.

4) Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, nantinya akan dilakukan beberapa
tahapan-tahapan penelitian guna menyempurnakan penelitian ini.

Tahapan tersebut berupa:
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a. Tahap Pra Lapangan

Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan

untuk melakukan penelitian atau juga bisa untuk

merencanakan penelitian sebagai tahap persiapan,

diantaranya :

1. Menyusun Rencana Penelitian

Pada tahap awal penelitian ini, sebagai

bentuk perencanaan penelitian. Peneliti mengajukan
usulan atau ide penelitian yang berbentuk proposal
sebagai bentuk rancangan yang akan dilakukan, isi
dari rancangan atau ide ini yaitu : latar belakang,
rumusan masalah hingga metode penelitian yang
akan dilakukan. Yang nanatinya proposal penelitian
ini akan diajukan kepada Prodi Ilmu Komunikasi
untuk selanjutnya disetujui dan diujikan.

2. Memilih Lapangan Penelitian

Peneliti memilih lapangan yang akan

dijadikan tempat penelitian yaitu Sanggar Niassari
yang terletak di jalan Parangtritis Km 6,5, Ngijo,
Demangan, RT 03 no 16, Bangungharjo, Sewon,
Bantul Kota Yogyakarta. peneliti memilih sanggar
Niassari karena sanggar ini merupakan sanggar rias

pengantin sekaligus tari yang cukup terkenal di
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daerah Yogyakarta serta masih memegang teguh
pakem Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.
3. Mengurus Perizinan
Untuk  mengurus  perizinan  peneliti
mengajukan proposal penelitian kepada Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, yang kemudian dibuat
untuk mendapatkan surat perizinan penelitian yang
selanjutnya surat tersebut digunakan untuk
memeproleh izin penelitian di lokasi yang telah
disebutkan diatas.
4. Menentukan Informan
Peneliti menentukan kreteria-kreteria khusus
dan mencari informan-informan yang akan dipilih
dalam penelitian ini. Yang tentu saja dapat
memberikan informasi-informasi yang peneliti
butuhkan.
5. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan-
perlengkapan penelitian seperti, buku catatan,
bulpoin, kamera, perekam suara, tripo dan lain
sebagainya.
b. Tahap Penelitian Lapangan
Pada tahap ini peneliti langsung terjun dan fokus

pada pencarian dan pengumpulan data dengan



23

mengamati semua kegiatan yang terjadi di lokasi
penelitian. Sambil menulis catatan, mendokumentasikan
dan merencanakan tahap penelitian.
c. Penulisan Laporan
Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil catatan
selama penelitian kedalam suatu laporan. Tahap ini
adalah tahap terakhir dari seluruh prosedur penelitian,
dan penulisan laporan harus sesuai dengan prosedur
penelitian yang sudah ditentukan.
5) Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu kegiatan
penelitian, sebab kegiatan ini amat menetukan keberhasilansuatu
penelitian. Karena validatas nilai sebuah penelitian sangat
ditentukan oleh data. Demikian pula sebaliknya, apabila data yang
diambil tidak benar, maka akan melahirkan suatu laporan penelitian
yang salah, dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antar peneliti
(sesorang yang berharap mendapat informan) dan informan
(seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting
tentang suatu objek).
Wawancara atau interview merupakan metode

pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan
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melalui tanya jawa dan berhadapan langsung kepada orang
yang dapat memeberikan keterangan. Teknik ini
memberikan data sekunder dan data primer yang akan
mendukung penelitian. Pada penelitian ini  penulis
melakukan wawancara kepada 3 narasumber yaitu teridiri
dari perias pengantin profeisonal yang telah berkecimpung
lebih dari 20 tahun dalam dunia tata rias terutama rias
pengantin Paes ageng kebesaran Yogyakarta dan juga
masyarakat yang berpengalaman menggunakan riasan
pengantin paes ageng kebesaran gaya Yogyakarta.
Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat,
menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau fenomena
atau objek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian
adalah rias penganti Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta, pengamatan ini dilakukan dengan cara
observasi partisipan, dengan menggunkan alat bantu seperti
alat tulis menulis dan sebagainya.

Dokumentasi

Dokumentasi adalaah pengumpulan data dengan cara

melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi

data yang menunjang analisis dalam penelitian. Seperti
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pendokumentasia pada beberapa foto saat wawancara

dengan narasumeber dan lain sebagainya.

6) Teknik Analisis Data
Mile and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus pada tiap tahap penelitian hingga tuntas dan
datanya samapai jenuh. Aktivitas dalam analisi data yaitu data

reduction, data display dan conclusion drawing atau verivication.**

Pada tahap pertama, temuan data dari hasil wawancara
observasi dan studi pustaka dikelompokan. Setelah itu peneliti
menyususn catatan mengenai segala aspek yang berkaitan dengan
proses penelitian termasuk tema dan data penelitian. Selanjutnya
peneliti menyusun rancangan konsep-konsep dari data yang
terkumpulkan. Tahapan berikutnya adalah penyajian data. Pada
tahan ini, peneliti  mengorganisasisakan data  dengan
menghubungkan data yang satu dengan yang lain sehingga seluruh
data yang dianalisis merupakan satu kesatuan.

Fase terakhir adalah penarikan dan pengujian kesimpulan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola data yang ada, peneliti melakukan
interprestasi terhadapt data yang direduksi dan disajikan dengan

mengesksplorasi teori yang relevan untuk selanjutnya menarik

14 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (ovandung:Alfabeta,2012)hal 91-99
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kesimpulan atas temuan penelitian. Kesimpulan dapat dikonfirmasi
dan dipertajam untuk sampai pada kesimpulan final atas fenomena

yang diteliti.

7) Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam pemeriksaan

keabsaahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:**

a. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunana berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut makan kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat
direkam secara pasti dan sistemati.

Disini peneliti melakukan pengamatan selama prose merias
pengantin model Paes Ageng Yogyakarta dan berlangsung
sesuai  urutan-urutan  pranata yang ada  dengan
mendokumentasikan semua kegiatan perias tersebut.

b. Triangualasi Sumber

Teknik pemeriksaan keabsaahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu. Dalam hal ini triagulasi dengan
sumber sebagai penjelasan banding. Selain triangulasi dengan
sumber sebagai pembanding terhadap sumber yang diperoleh
dari hasil penelitian dengan sumber data lain.

¢. Menggunakan bahan referensi

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009) hal 175-178
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Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti berupa adanya rekaman wawancra. Disini peneliti harus
menyertakan data wawancara mengenai segala prosesi merias
pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta berupa
rekaman dan dokumentasi foto guna mendukung hasil penelitian

yang dilakukan peneliti.

. Sistematika Pembahasan.

Untuk mengetahui gambaran singkat tentang keseluruhan
pembahasan laporan penelitian ini, maka dapat dirumuskan sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu,
definisi konsep, metode penelitian. Dalam penelitian ini peneliti juga
membahas: pendekatan dan jenis penelitian, unit penelitian, jenis dan
sumber data, selanjutnya yaitu sistematika pembahasan.

BAB 11 : Kajian teoritis yang tersusun berdasarkan bahan pustakia dan
literatur mencangkup didalamnya tentang kajian pustaka dan kajian teori.
BAB 111 : Penyajian data pada bagian ini berisi sekumpulan data yang
sudah diperoleh dari bagian sumber. Data yang disajikan dalam bab ini
merupakan bahan yang akan dianalisi dalam bab selanjutnya (BAB V).
Pada bab ini terdiri atas subjek dan lokasi penelitian serta dekripsi data

penelitian.
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BAB IV : Analisa data yang didalamnya menjelaskan mengenai analisis
tentang permasalahn yang diangkat dalam penelitian. Pada bagian ini, terdiri
atas penelitian-penelitian, dan konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : Merupakan penutup yang terdiri dari simpulan dan rekomendasi.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi dan Budaya

a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi dari sudut pandang Benard Barelson dan Garry
A. Stenier dapat diartikan sebagai proses trasmisi informasi
gagasan, emosi, ketrampilan dan sebagainya dengan
menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambara atau lukisan,
grafis angka dan sebagainya.’® Sehingga proses trasmisis dan
pertukaran informasi dapat dilakukan melalui simbol-simbol
bahasa verbal maupun bahasa non verbal yang dapat dipahami
bersama.

Kita sebagai manusia melahirkan pikiran-pikiran, perasaan
dan perbuatan melaluin ungkapan kata-kata yang disebut verbal,
jika kata-kata itu diucapkan disebut verbal-vocal jika dengan
tulisan disebut verba-visual. Selain itu, ada juga simbol non-
verbal untuk mengungkapakan pikiran, perasaan dan perbuatan
yang disampaikan bukan dengan kata-kata, melaikan memakai
gerakan-gerakan anggota tubuh, espresi wajah, lukisan pakaian,
waktu dan ruangan atau jarak visik dan lain-lain.'® Secara

sederhana komunikasi verbal bisa diartikan dengan bentuk

18Nurudin,limu komunikasi limiah dan Populer (Jakarta:Rajawali Press,2007) hal.38.
YAlo Liliweri., Gatra-Gatra Komunikasi AntarBudaya ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001)

hal.5.

29
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komunikasi dengan menggunkan kata-kata, baik secara lisan
maupun tulisan,sedangkan komunikasi non-verbal adalah
komunikasi selain menggunakan bahasa lisan dengan kata lain
komunikasi non-verbal itu adalah segala bentuk komunikasi
yang menggunakan lambang-lambang seperti gerakan tangan,
warna, ekspresi wajah, gambar dan lain-lain.

Thomas M. Sceheidel sebagaimana dikutip dalam buku
Kenneth Boulding mengemukakan bahwa Kita berkomunikasi
terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk
membangun kontak sosial dengan orang sekitar kita, dan untuk
mempengaruhi orang lain untuk merasakan , berpikir, atau
berperilaku seperti yang kita inginkan.?°

Seementara itu, Judy C. Perason dan Paul E. Nelson
sebagaimana yang dikutip dalam buku Deddy Mulyana
menyatakan bahwa komunikasi memepunyai fungsi umum,
pertama, untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi :
keselamatan ~ fisik, meningkatakan kesadaran pribadi,
menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai
ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat,
tepatnya untuk memeperbaiki hubungan sosial dan

mengembangkan keberadaaan suatu masyarakat.?

20Kanneth Boulding, The Mass Media and The Modern Society.(San francisco: Rinehart

Press,1971) hal.24.

21 Dr. Deddy Mulyana, M.A.,Ph,D., llmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal,5.
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Dan bagi Nikmah Hadiati komunikasi itu minimal harus
mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat.
Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya
informatif yakni agar orang lain menegerti dan menegetahui ,
tetapi juga persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerima
suatu paham atau keyakinan , melakukan suatu perbuatan atau
kegiatan, dan lain-lain.?

Selanjutnya pengertian budaya dalam buku yang dikutip
oleh Deddy Mulyana menjelaskan bahwa budaya adalah suatu
konsep yang membangkitkan minat, dan secara formal budaya
sendiri dapat diartikan sebagai tatanan pengetahuan,
pengalaman, kepercayaaan, nilai, sikap, makna, agama, waktu,
peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek
materi, dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari
generasi kegenarasi memalui usaha individu ataupun
kelompok.?®

Adapun pengertian budaya dalam buku yang dikutip oleh
Chorul Arif, menjelasakan bahwa secara etimologi budaya atau
kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta, “Budhayah” yang
merupakan bentuk jamak dari kata “budhi” (budi atau akal) yang
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal.

Dalam bahasa inggris kebudayaan disebut “culture” yang

22 Nikmah Hadiati S. IlImu Komunikasi ( Pasuruan: Lunar Media , 2010), hal. 25.
2 Deddy Mulyanan, Komunikasi Antarbudaya ( Bandung: Remaja Rosdakarya,1996) hal,18.
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berasal dari kata latin “coltore” yaitu mengolah atau
mengerjakan. Kata culture sendiri seringkali diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia sebagai kulture.?*

Menurut Trenholm dan Jensen mendefinisikan budaya
sebagai seperangkat nilai, kepercayaan, norma dan adat-istiadat,
aturan dan kode, yang secara sosial mendefinisikan kelompok-
kelompok orang, mengikat mereka satu sama lain dan memeberi
mereka kesadaran bersama.

Selain itu menurut Alo Liliweri budaya juga dapat diartikan
sebagai  keseluruhan simbol, pemaknaan, penggambaran
(image), strukture aturan, kebiasaan, nilai, pemrosesan informasi
dan pengalihan pola-pola konvensi antara para anggota suatu
sistem sosial dan kelompok sosial dalam suatu masyarakat.

Budaya dan komunikasi pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan oleh karena budaya tidak hanya menentukan siapa
bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang
menyandi pesan atau membentuk simbol-simbil, makna yang dia
miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim,
memeprhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh
perilaku manusia sangat bergantung pada pada budaya tempat

kita dibesarkan, dan pada akhirnya konsekuensinya, budaya

24 Moch, Choirul Arif, Dasar-dasar kajian budaya dan media (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press,

2014),hal,18-19.

2 Alo Liliweri., Gatra-gatra Komunikasi Antarbudaya....., hal 4
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merupakan landasan komunikasi, bila budaya beraneka ragam,
makaberaneka ragam pula praktik-praktik komunikasi.

Dari sudut pandang Brent D. Ruben komunikasi budaya juga
dapat didefinisikan sebagai kombinasi yang komplesk dari
simbol-simbol umum, pengetahuan, cerita rakyat, adat, bahasa,
polapengolahan informasi, ritual, kebiasaan, dan pola perilaku
lain yang berkaitan dan memebri identitas bersama kepada
sebuah kelompok orang tertentu pada satu waktu titik tertentu.
Budaya dan komunikasi salinng berinteraksi, inti budaya adalah
komunikasi, karena budaya muncul memalui komunikasi. Akan
tetapi pada gilirannya budaya yang terciptapun mempengaruhi
cara berkomunikasi anggota budaya yang bersangkutan.
Hubungan budaya dan komunikasi adalah timbal balik., budaya
takkan eksis tanpa komunikasi dan komunikasipun takkan eksis
tanpa budaya, entitas yang satu takkan berubah tanpa perubahan
entitas lainnya.?®

Selanjutnya setiap praktik komunikasi pada dasarnya adalah
suatu pandangan budaya, atau tepatnya suatu peta atas suatu
realitas (budaya) yang sangat rumit. Komunikasi dan budaya
adalah dua entitas tak terpisahkan, sebagaimana yang diutarakan
olen Edward T. Hall yang dikutip oleh Deddy Mulyana,

bahwasaanya budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah

2% Brent D. Ruben., Lea P.Strewart., Komunikasi dan Perilaku Manusia (Jakarta: Raja Grafindo,

2013) hal 358.
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budaya.?’ Begitu kita mulai berbicara tentang komunikasi, tak
terhindarkan, kita pun berbicara tentang budaya.

Dalam konteks komunikasi dan budaya, Richard
menyatakan komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi
dalam kebudayaan yang sama.?® Funsi sosial komunikasi budaya
terdiri atas dua macam. Pertama fungsi komunikasi yang
ditinjau melalui komunikasi yang bersumber dari seorang
individu untuk menyatakan identitas sosial, integrasi sosial, dan
menambah pengetahuan. Keduan, fungsi sosial yaitu fungsi
komunikasi yang bersumber dari faktor budaya yang
ditunjukaan melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari
interaksi sosial, di antaranya berfungsi sebagai pengawasaan,
sosialisasi nilai, dan menghibur.

Jadi menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa kebudayaan
dan komunikasi mempunyai hubungan timbal balik seperti dua
sisi pada satu mata uang, budaya menjadi bagian dari perilaku
komunikasi dan pada gilirannya komunikasi turut menentukan,
memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya.
Sehingga pada satu sisi komunikasi merupakan mekanisme
untuk mensosialisaikan norma-norma budaya dalam suatu
masyarakat tertentu, baik secara horisontal dari satu masyarakat
ke masyarakat lainnya ataupun secara vertikal, dari suatu

generasi kepada generasi berikutnya. Sehingga komunikasi

27 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008) hal, 14.
28 Richard West, Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi...,61
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budaya adalah proses penyampaian pesan, simbol-simbol yang
bermakna baik secara verbal maupun noverbal yang mana
dilakukan dalam kebudayaan yang sama. Disini sama halnya
yang terdapat pada riasan pengantin Paes Ageng Yogyakarta,
dimana perias berkomunikasi dengan menggunakan bahasa dan
simbol-simbol yang syarat akan pesan dan makna, yang mana
sudah ada kesepakatan sebelumnnya dan hal ini dilakukan secara
turun temurun, bernilai sakral, penting dan sarat akan tatanan
sosial bermasyarakat. Dan ini terus dilaksanakan hingga menjadi
suatu kebudayaaan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
Yogyakarta terutama para calon pengantin yang ingin
menggunakan riasan Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.
b. Unsur-unsur Komunikasi Budaya

Pada dasarnya unsur komunikasi budaya tidak jauh beda
dengan unsur komunikasi pada umummnya. Kata “unsur” atau *
komponen” dalam kamus bahasa Indonesia dijelasakan sebagai
bagian dari keseluruhan aspek yang membentuk suatu aktivitas
atau kegiatan terntetu.?® Jadi komunikasi itu sebagai sebuah
aktivitas, proses, atau kegiatan terbentuk oleh karena adanya
unsur-unsur  komunikasi. Dari  komponen-komponen ini
kemudian membentuk komunikasi. Memang pada dasaranya
kebiasan sehari-sehari ada berbagai sebutan untuk sebuah

komponen vyang sama. Kita ambil contoh komponen

2 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), hal 5
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komunikator, disebut sumber informasi, dan ada yang memaknai
sebagai pengirimpesan.

Di lain sisi Deddy Mulyana mendefiniskan komunikasi
sebagai suatu prose dinamik transaksional yang mempengaruhi
perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja menyandi (to
code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan yang mereka
salurkan lewat suatu (channel) guna merangsang atau
memeperoleh sikap ataupu perilaku tertentu. Komunikasi akan
lengkap hanya bila penerima pesan yang dimaksd mepersepsi
atau mennyerap perilaku yang disandi, memebri makna
kepadanya dan terpengaruh olehnya. Dalam trasnsaksi ini harus
dimasukkan senua stimuli sadar tak sadar, sengaja tak sengaja,
verbal non verbal dan konstekstual yang berperan senagai
Syarat- isyarat kepada sumber dan penerima tentang kualitas dan
kredebilitas pesan.

Definisi diatas dapat memungkinkan untuk
mengidetifikasi unsur-unsur komunikasi budaya, unsurunsur
komunikasi budaya yang pertama adalah sumber (source). Suatu
sumber adalah orang yang memepunyai suatu kebutuhan untuk
berkomunikasi. Kebutuhan ini mungkin berkisaran dari
kebutuhan sosial untuk diakui sebagai individu hingga
kebutuhan berbagai informasi dengan orang lain atau
memepengaruhi sikap atau perilaku seseorang atau kelompok

lainnya. Gerhard Maletzke mengidentifikasikan beberapa relasi
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pernting dan faktor berkaitan dengan komunikator atau

penyampai pesan.*

1. The communicator’s self-image, bagaimana penyampai
memandang konsep dirinya atau memosisiskan dalam desain
serta rencana komunikasi

2. Professionalization of communication practitioners, dalam
komunikasi kelompok, anggota kelompok yang berpengaruh
seringkali bisa merubah opinii atau pendapat anggota
kelompoknya

3. The work group orientation, bahwa seluruh individu yang
terlibat dalam komunikasi memiliki orientasi atau pemikiran
dsar yang sama terhadap pesan.

4. The social envronment of the communication, pesan-pesan
dalam komunikasi tidak hanya tergantung dari pengirim
saja, kondisi lingkungan dab budaya dibahas lebih jauh
dalam komunikasi budaya juga dapat memepengaruhi

5. Yhe communicator’s personality structure, Seorang
komunikator yang unggul, memahami permasalahan dan
pembicaraan  yang baik. Prtimbangan ini akan
memepengaruhi kekuatan penyampaian pesan , efektivitas
dalam menyampaian pesan, ketepatan dalam memeberikan

pesan, dan ketercapaian pesaan.

30 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya.... 39
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6. Contrain from message and medium, pemahaman
komunikator bahwa ada keterbatasan pesan serta medium.
Tidak semua informasi yang diberikan sumber atau
pengirimin akan diterima apa adanya oleh penerima pesaan.

7. The communicator image of the audience, bagaimana
komunikator dalam hal ini harus memandang publik yang
ingin ditinjau.

Kedua penyadian atau encoding, kita tidak dapat berbagi
perasaan dan pikiran tersebut secara langsung, kita harus
menggunakan lambang-lambang untuk menyampaikan perasaan
dan pikiran itu. Encoding adalah suatu kegiatan internal
seseorang untuk memilih dan merancang perilaku verbal dan
nonverbalnya yang sesuai dengan aturan-aruran tata bahasa guna
meciptakan suatu pesan.

Ketiga pesan (message), pesan sendiri merupakan hasil dari
perilaku menyandi, suatu pesan terdiri dali lambang-lambang
verbal atau non verbal yang mewakili perasaan dan pikiran
sumber pada suatu saaat dan tempat tertentu. Bila sumber
bermaksud untuk mempengaruhi penerima maka pesan itu
sendiri harus bersifat esternal bagi sumber.

Keempat saluran (channel), pesan harus menggunakan suatu
alat untuk memindahkannya dari sumber kepenerima. Suatu
saluran adalah alat fisik yang memindahkan pesan dari sumber

kepenerima.
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Kelima adalah penerima (receiver) merupakan orang yang
menerima pesan dan sebagai akibatnya menjadi terhubungkan
dengan sumber pesan. Penerima mungkin dikehendaki oleh
sumber atau orang laian yang dalam keadaan apapun menerima
pesan sekali pesan tersebut telah memasuki saluran.

Keenam adalah penyandia balik atau (decoding),
penyandian ulang mengubah energi eksternal menjadi
pengalaman yang bermakna, decoding adalah proses internal
penerima dan pemberian makna kepada perilaku sumber yang
mewakili perasaan dan perilaku sumber.

Ketujuh adalah respon penerima, ini menykut apa yang
penerima lakukan setelah dirinya menerima pesan, respon ini
beraneka ragam , respon minimum adalah dimana penerima
memutuskan untuk mengabaikan pesan atau tidak berbuat
apapun setelah menerima pesan , sebalinya respon maksimum
merupakan suatu tindakan penerima yang segera, terbuka dan
mungkin mengandung kekerasan. Komunikasi pada dasarnya
dianggap berhasil apabila repons penerima mendekati apa yang
dikehendaki oleh sumber yang menciptakan pesan.

Terakhir atau kedelapan adalah umpan balik atau
(feedback), umpan balik merupakan informai yang tersedia bagi
sumber yang memungkinkannya menilai  keefektiffan
komunikasi yang dilakukannya untuk mengadakan penyesuaian

atau perbaikan-perbaikan dalam komunikasi selanjutnya.
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Meskipun respondan umpan balik bukan hal sama, keduanya
jelas berkaitan , respon adalah apa yang penerima putuskan atau
lakukan setelah ia menerima pesan, sedangkan umpan balik
adalah informasi tentang kefektifan komunikasi, keduanya
berhubungan oleh karena itu respon penerima merupakan
sumber upan balik yang normal. Nikmah menjelaskan fungsi
umpan balik®! antara lain untuk mengontrol keefektifan pesan
yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Umpan balik
merupakan reaksi terhadap pesan bahwa penerima sudah
menerima pesan dan memahaminya, pengirim menerima
kembali pesan yang berbentuk stimulus dari seorang penerima
dalam proses umpan bali komunikasi. Stimulus pesan tersebut
ada yang beraturan dan ada yang tidak beraturan, umpan balik
yang yang diterjemahkan penerima itu kemudian diterjemahkan
lagi oleh pengirim, yang dalam proses komunikasi berlangsung
terus menerus berbentuk satu lingkaran yang tak ada habisnya.
c. Media Komunikasi Budaya

Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada
komunikan.®? Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa
dalam komunikasi antar manusia , maka media yang paling
dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra manusia

seperti mata dan telinga. Pesan- pesan yang diterima panca indra

81 Nimah Hadiati S, lImu komunikasi,,,, hal 58
32 Suranto Aw, komunikassi Sosial budaya (Yogyakarta: Graha IImu, 2010) hal, 6
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selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol
menenetukan sikapanya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan
dalam tindakan.

Namun media komunikasi yang peneliti maksudkan adalah
media visual berupa benda-benda dan gambaran yang berbentuk
riasan wajah atau lebih detailnya berupa riasa penganti yang
menjadi simbol dan menghasilkan makna yang kemudiaan
menjadi sebuah pesan. Seperti yang telah peneliti paparkan
sebelumnya bahwa, pesan merupakan salah satu unsur
komunikasi yang tidak bisa dihilangka. Menurut Deddy
Mulyana® komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber
membangkitkan respons pada penerima melalui penyampaian
suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol, baik bentuk verbal
(kata-kata), maupun nonverbal (nonkata-kata), tanpa harus
memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang
berkomunikasi mempunyai suatu sistem simbol yang sama.

Media visual berupa benda-benda dan gambar yang menjadi
simbol, masih banyak ditemukan dalam suatu acara adat, ritual
tertentu, seperti : sajen (sesaji), upacara pernikahan, dan lain
sebagainya. Deddy Mulyana sepakat dengan para pakar
komunikasi bahwa komunikasi akan efektif bila jika orang

memeberikan makna pada pesan, baik itu berupa kata-kata

33 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal 3
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ataupun simbol, meskipun pengirim pesan tidak mengharap
tindakan yang ia lakukan adalah bagian dari komunikasi.**
d. Proses Komunikasi Budaya

Proses komunikasi pada dasarnya adalah usaha
menyampaikan suatu gagasan untuk menerima umpan balik dari
gagasan yang kita sampaikan , agar orang lain jelas memahami
maksud yang komunikator sampaikan , maka gagasan yang
dinyatakan harus jelas bagi seorang komunikator terlebih
dahulu.®® Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni
secara primer dan secara sekunder, proses komunikasi secara
primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau
simbol sebagai media. Lamabang sebagai media primer dalam
proses komunikasi adalah bahasa,isyarat, gambar, warna dan
lain sebagainya, yang secara langsung mampu menerjemahkan
pikiran tau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi
adalah jelas karena hanya bahasalah yang mamapu
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu
bentuk ide, informasi ataupun opini, baik mengenai hal yang

kongkrit maupun abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa

34 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal 4
35 Nurudin, llmu Komunikai llmiah dan Populer, ( Jakarta: rajawali Press, 2017) hal 118
% Nikma Hadiati S, llmu Komunkasi,,,,, hal 27
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yang terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu
yang lalu dan masa yang sekarang.

Bahasa adala representasi budaya, atau suatu peta kasar,
yang menggambarkan kebudayaan , temasuk pandangan dunia,
kepercayaan, nilai, pengetahuan, dan pengalaman yang dianut
oleh suatu kelompok tertentu.®” Sebagai peta budaya, bahasa
akan memebedakan suatu budaya dengan budaya lainnya atau
suatu subkultur dengan subkultur lainnya, kelompok etnik,
entitas politik, atau kelas sosial yang berbeda, maka bisa jadi
ditandai dengan bahasa yang berbeda pula. Pedek kata bahasa
adalah cara manusia dalam mengemangkan budaya, tanpa
bahasa manusia tidak mungkin berbudaya.

Sementara itu Nikmah® menyatakan bahwa tidak semua
orang pandai mencari kata-kata atau mengolah bahasa yang tepat
dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan
yang sesungguhnya, selain itu sebuah perkatan belum tentu
mengandung dua jenis pengertian, yakni pengertian denotatif
dan pengertian konotatif. Sebuah perkataan dalam pengertian
denotatif adalah yang mengandung arti sebagaimana tercantum
dalam kamus dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang.
Perkataan dalam pengertian konotatif adalah yang mengandung
pengertian emosional atau mengandung penilaian tertentu. Dan

proses komunikasi secara primer ialah komunikator menyandi

37 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal 73
% Nikmah Hadiati S, llmu Komunikasi ,,,,,,, hal 28-29
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(encode) pesan yang akan disampikan kepada komunikan, ini
berarti ia memformulasikan pikiran dan tau perasaanya kedalam
lamabang (bahasa) yang diperkirakan akan dimenegerti oleh
komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk
melakukan decode pesan dari komunikator tersebut, artinya ia
menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan
komunikator dalam konteks pengertiannya. Dalam proses itu
komunikator berfungsi sebagai pengawal sandi (decoder). Yang
paling penting dalam prosen penyandia (coding) ini adalah
bahwa komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat
mengawali_sandi hanya dalam kata bermakna yang pernah
diketahui dalam pengalamannya masing-masing.

Adapun proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan dengan menggunakan alat atau sarana media
sebagai media kedua setelah mamakai lambang sebagai media
pertama® seorang komunikator menggunkan media kedua
dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai
sasarnnya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya
sanagt banyak. Surat, telepon, suarat kabar, majalah, tv dan
sebagainya, menupakan media kedua yang sering digunakan
dalam komunikasi, karena proses komunikasi sekunder ini
merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk

menembus dimesi ruang dan waktu, maka dalam menata

39 Nikmah hadiati S, llmu Komunikasi,,,,, 33
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lambang-lambang  untuk  menformulasikan  isi  pesan
komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau
sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentu media yang akan
dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif
perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang
akan dituju. Dengan kata lain, media memiliki ciri atausifat
tertentu yang hanya efektif dan efesien untuk dipergunakan bagi
penyampaian suatu pesan , dengan demikian proses komunikasi
secara sekunder itu menggunakan media massa (mass media)
dan media nirmassa atau media non-massa (non-mass media).
2. Konsep Dasar Makna Riasan Pengantin Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta Sebagai Bentuk Kebudayaan Masyarakat.
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, tuhan yang maha
Esa dengan struktur dan fungsi yang sangat sempurna bila
dibandingkan dengan makhluk Tuhan lainnya. Manusia yang
diciptakan sebagai makhluk multi dimensional memiliki akar
pemikiran dan juga kemampuan berinteraksi secara personal
maupun sosial, karena itu manusia manusia disebut makhluk yang
unik yang memiliki kemampuan sosial sebagai makhluk sosial dan
makhluk individual. Selain itu semua manusia dengan akal
pikirannya, mampu mengembangkan kemampuan tertingginya
sebagai makhluk ciptaan Tuhan vyaitu memeiliki kemampuan

spritual, sehingga manusia disamping sebagai makhluk individu,
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makhluk sosial juga sebagai makhluk spritual.*® Sehingga manusia
mempunyai kemampuan membentuk suatu struktur sosial dalam
kehidupan yang disebut dengan masyarakat.

Hassa Shadily*! mengemukakan devinisi masyarakat sendiri
ialah golongan besar atau kecil yang terdiri dari beberapa manusia
yang dengan atau karena kesadaran sendiri Dbertalian secara
golongan dan saling memebri pengaruh satu dengan yang lainnya.

Sedangkan menurut Syahrial Syarbaini Rusdiyanta®?,
masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai
kebudayaan, sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat.
Kebudayaan mempunyai makna luar biasa pentinya bagi
masyarakat. Kebudayaan hampir menyentuh segala segi kehidupan
kita, pada awalnya, kita datang kedunia tanpa satu nilai dan
moralitas, tanpa ide mengenai agama, perang, uang pemanfaaatkan
ruang hingga bahasa dan seterusnya.

Bagi Sayoga® tata rias pengantin atau dalam istilah
masyarakat Yogyakarta lebih dikenal dengan Paes mempunyai arti
suatu kegiatan tata rias wajah pada pengantin yang bertujuan untuk
menonjolkan kelebihan yang ada dan menutupi kekurangan pada

wajah pengantin. Selain berfokus pada tata rias wajah juga sangat

40'H.M Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi,(Jakarta: Kencana Prahada Media Group, 2006)

hal25

41 Hassa Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat,( Jakarta: Bina Aksara,1999) hal 47
42 Syahrial Syarbini Rusdiyanta, Dasar-dasar Sosiologi (Yogyakarta: Graha limu, 2013) hal 105
43 Sayoga. Tata Kecantikan kulit 1. (Jakarta : Pt Vika Pres, 1984)
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memperhatikan tata rias rambut, Kkeserasian busana serta
aksesorisnya, yang tiap-tiap bagian riasan tersebut mengandung
makna tertentu sebagai pengungkapan pesan-pesan hidup yang
hendak disampaikan oleh kedua mempelai.

Tata rias dan busana pengantin adalah karya seni yang
berkembang di dalam sebuah kelompok masyrakat yang
keberadaannya selalu berusaha untuk dilestarikan. Sebagai bentuk
karya seni, tata rias pengantin mengalami perkembangan sesuai
dengan perkembangan lingkungan sosial dan hidup manusia. Pada
masa dahulu kala, masyarakat selalu tertib melaksanakan segala
sesuatunya sesuai dengan aturan yang ada. Sedangkan pada zaman
sekarang, tidak banyak lagi yang dilakukan secara lengkap dan
tertib.

Yogyakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa yang di
jadikan patokan masyarakat Yogya dan sekitarnya. Yogyakarta
memiliki lima corak tata rias pengantin yang dibedakan oleh fungsi,
bentuk busana dan tata riasnya yang masing-masing corak memiliki
ciri tersendiri. Kelima tata rias pengantin gaya Yogyakarta adalah
Corak Paes Ageng atau kebesaran, Corak Paes Ageng jangan Menir,
Corak Yogya Putri atau corak sepasaran, Corak Kesatrian Ageng,
dan Corak kesatrian.**

Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta sendiri merupakan

tata rias pengantin yang kedudukannya paling tinggi atau paling

4 Marmien Sardjono Yosodipuro,. Rias Pengantin Gaya Yogyakarta Dengan Segala Upacaranya,
(Yogyakarta : Karnikus,1996) HIm, 50
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agung dalam tradisi Kraton Yogyakarta, sehingga riasan pengantin
ini disebut dengan Paes Ageng yang memepunyai arti Riasan yang
besar dan agung. Tata rias tersebut semula hanya dikenakan oleh
putra-putri dalem Sri Sultan pada upacara perkawinan agung dalam
keraton Yogyakarta, misalnya dikenakan pada saat upacara panggih
pengantin yang dikaitkan dengan pesta resepsi.

Pada sebagian lingkungan masyarakat Jawa khususnya
masyarakat Yogyakarta, mempercayai bahwa setiap goresan riasan
dan juga segala macam pernak-perniknya mempunyai makna
filosofi dan juga syarat akan pesan dan makna yang sangat
mendalam yang akan disampaikan kepada kedua mempelai, baik itu
untuk tolak bala, atau mengandung tatanan bagaimana menjalani
bahtera rumah tangga dan juga mengandung tatanan stuktur sosial
yang baik dalam bermasyarakat, namun tetap semua kembali
berlandasan atau ditujukan hanya untuk Tuhan yang maha Esa.

Akhir-akhir ini rias dan busana pengantin adat Jawa gaya
Yogyakarta lebih banyak dibicarakan dari segi bentuk lahiriahnya
sebagai perkembangan mode atau unsur seni tata rias atau dekorasi.
Sedangkan isi dan kandungan makna yang terkandung di dalamnya
jarang dibicarakan. Demikian juga fungsi dan asal dari rias dan
busana pengantin itu sendiri jarang dibicarakan. Hal ini menimbul-
kan ketidakseragaman dalam menyusun kombinasi antara rias dan
busana pengantin dengan rangkaian upacara yang menyertainya.

Padahal, dalam rias dan busana pengantin Paes Ageng Yogyakarta,
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yang bersum-ber dari Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, sudah ada
aturan-aturan atau ketentuan yang tidak bisa dirubah-rubah,
sehingga kandungan maknanya yang prinsipil tidak mengalami
perubahan.*

Paes Ageng memebrikan gambaran jelas tentang cara
pemaduan anatara keprcayaan masyarakat Jawa khususnya
masyarakat Yogyakarta yang animis dan BuddisHindu dengan unsur
islam serta membentuk nilai pokok masyarakat yang berstruktur
sosial baik.

Paes ageng merupakan salah satu usaha manusia sebagai
jembatan pengharapan antara dunia bawah (sesama manusia)
dengan dunia atas (Tuhannya). Melalui segala macam corak riasan
dan busana serta pernak-pernik dalam Paes Ageng, maka diharapkan
bisa menghubungkan dengan sesama manusia dan Tuhanya. Melalui
perantara-perantara tersebut diharapkan kedua mempelai pengantin
kedepannya dapat mengarungi bahtera rumah tangga dengan tetap
mengedepankan seluruh tatanan-tatanan sosial maupun spritual
yang selayaknya sudah diharapkan dalam setiap simbol-simbol
penuh makan dan pesan yang terdapat dalam Paes Ageng. Selain itu
Paes ageng juga digunakan untuk meningkatkan sarana komunikasi

guna mempererat hubungan sesama manusia dalam bermasayakat.

4 https://jurnal.ugm.as.id/.wisdom/article/view/310 TINJAUAN FILSAFAT SENI

TERHADAP TATA RIAS DAN BUSANA PENGANTIN PAES AGENG KANIGARAN GAYA

YOGYAKARTA diakses minggu,3/6/2018 pukul 22.32
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Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta sebagai bentuk
kebudayaan masyarakat yang diwariskan turun-temurun, secara
lisan maupun bukan lisan yang disertai dengan bermacam simbol
visual. Berbicara tentang Paes Ageng tidak dapat dilepaskan dari
konteks kebudayaan, maka Paes Ageng Yogyakarta ini merupakan
bagian dari tujuh kebudayaan yang disebut curture universal yang
terdiri atas (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan, (3) organisai sosial,
(4) sistem peralatan hidup dan teknologi (5) sistem mata
pencaharian, (6) sistem religi, dan (7) kesenian.*®

Menurut Ahmad fedyani*’ dengan mengutip Clifford Geertz
menyatakan bahwa kebudayaan sebagai sistem simbol yang terdiri
dari simbol-simbol dan makna-makna yang dimiliki bersama, yang
dapat diidentifikasi dan bersifat publik.

Choirul Arif*® menutip Melvile J Herkofits dan Bronislow
Malinowski menyatakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat
itu sendiri. Karena itu pula Malinowski memandang kebudayaan
sebagai keseluruhan simbol pemaknaan, penggambaran (image),
struktur aturan, konvensi pikiran, perkataan, dan perbuatan atau
tindakan yang dibagikan diantara para anggota suatu sistem sosial
dan kelompok sosial dalam suatu masyarkat. Pandangan Alo

Liliweri tersebut memberikan gambaran bahwa kebudayaan itu

4 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal 203

47 Ahmad Fadyani Saifudin, Antropologi Konteporer Suatu Pengantar Kritis Mengenai Paradigma
(Jakarta: Prenada Media Group, 2005) hal 84

4 Moch. Choril Arif, Dasar-dasar Kajian Budaya dan Media....., 19
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dihasilkan oleh perasaaan komitmen yang dibangun oleh
keseluruhan system sosial karena keintiman hubungan timbal balik,
kekeluargaan dan kesetiakawanaan, dari kelompok kecil, kelompok
etnik, organisasi dan bahkan seluruh masyarakat.
3. Hubungan Antara Nilai Budaya, Manusia, Simbol Kebudayaan

dan Religi

Pada dasarnya manusia tidak akan terpisah hubungannya
dengan kebudayaan, sampai disebut dengan makhluk yang
berbudaya. Sistem nilai budaya merupakan tingkat paling tinggi dan
paling sulit dijelaskan dari adat-istiadat, hal itu disebabkan karena
budaya sendiri merupakan konsep-konsep mengenai suatu yang ada
dalam pemikiran sebgian besar dari masyrakat yang mereka anggap
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga berfungsi
sebagai pedoman yang mebebrikan arah dan orientasi pada
kehidupan para warga masyarakat tersebut.*®

Selain itu kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan-gagasan,
simbol-simbol, dan nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia,
sehingga tidaklah berlebihan jika ada ungkapan, “Begitu eratnya
kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, sampai, manusia pun
disebut makhluk dengan simbol-simbol. Manusia berpikir,
berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang
simbolis”. Setiap orang dalam arti tertu membutuhkan sarana atau

media untuk berkomunikasi. Media ini terutama ada dalam bentuk-

49 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009) hal 153
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bentuk simbolis sebagai pembawa maupun pelaksana makna atau
pesan yang akan dikomunikasikan. Makna pesan sesuai dengan
maksud pihak komunikator dan (diharapkan) ditangkap dengan baik
oleh pihak lain. Hanya perlu diingat bahwa simbol-simbol
komunikasi tersebut adalah konstektual dalam suatu masyarakat dan
kebudayaannya.*®

Menurut E B Tylor*!budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang
yang diwariskan dari generasi ke generasi yang bersifat abstrak.
Budaya tertentu dari banyak unsur yang rumit, berarti sisitem agama
dan politik, adat istiadat, bahasa, pekakas, pakaian, dan karya seni,
ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang
berebeda budaya dan menyesuaikan perbedaa-perbedaaan,
membuktikan bahawa budaya itu dapat dipelajari. Selain itu budaya
juga merupakan suatu yang kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral keilmuan, hukum, adat istiadat dan
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai anggota dari masyarakat.

Diakatan Geertz dalam kutipan Alex Sobour®’, bahwa
kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang
dalam simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan

adlah sebuah sisitem dari konsep-konsep yang diwariskan dan

50 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) hal. 177
SLElly M, Setiadi, llmu Sosial dan Budaya,(Jakarta: Prenada Media Group, 2007),hal 27-28
52 Alex Sobour, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) hal 177.
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diungkapan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui mana manusia
berkomunikasi, mngekalkan dan mngembangkan pengetahuan
tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap kehidupan ini. Titik
sentral rumusan kebudayaan Geertz terletak pada simbol , disatu
sisi,simbol terbentuk melalui dinamisasi interaksi sosial, merupakan
realitas empiris yang kemudian diwariskan secara historis,
bermuatan nilai-nilai dan sisi lain simbol merupakan acuan
wawasan, memberi petunjuk bagaimana warga berbudaya tertentu
menjalani kehiduppan, media sekaligus pesan komunikasi, dan
representasi realitas sosial.

Nilai budaya lokal biasanya terlealisasikan dalam kondisi
kehidupan masyarakat sehari-hari, sebuah penelitian dari NurSyam
yang dikutip oleh Dwi Astutik®® menegaskan bahwa tradisi
keagamaan lokal (terutama Islam) merupakan buah dari sinkretis
dan alkutiratif, artinya sebuah tradisi lokal berkembang, sekaligus
simbol-simbol keagamaan yang memebrikan pengaruh pada
masyarakat tersebut. Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu
kumpulan simbol, baik istilah-sitilah rakyat meupun jenis-jenis
simbol lain. Semua simbol baik kata-kata yang terucap, sebuah
objek seperti sebuah bendera, suatu gerakan tubuh seperti
melambaikan tangan, sebuah tempat seperti masjid atau gereja, atau

suatu peristiwa seperti perkawinan, merupakan bagian-bagian suatu

53 Dwi Astutik, Makna Simbolik Tradisi Nyadaran Pada Ritual Slametan, UINSA,2015
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sistem simbol, simbol adalah objek atau peristiwa apa pun yang
dapat dirasakan atau dialami.

Bahkan kekuatan sebuah agama dalama menyangga nila-
nilai sosial menurut Geertz dalam kutipan Alex Sobour®*, terletak
pada kemampuan simbol-simbolnya untuk  merumuskan
sebuahdubia tempat nilai-nilai itu terjadi dan agama melukisakan
kekuatan imajinasi manusia untuk memebnagun sebuah gambaran
kenyataan.

4. Lingkungan Budaya Masyarakat Yoyakarta.

Secara umum masyarakat diartikan sebagai kumpulan
individu yang menetap dalam suatu wilayah yang diikat oleh norma,
aturan dan budaya tertentu. Budaya masyarakat merupakan
keseluruhan yang dihasilkan dan yang ada dalam masyarakat baik
dalam bentuk karya maupun dalam bentuk tingkah laku dan norma
serta adat kebiasaan, budaya juga dapat memepengaruhi pola pikir,
pola sikap dan pola kehidupan nmasyarakat.>®

Lingkungan budaya masyarakat Yogyakarta berpusat di
Kraton Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Selain itu juga
terlihat dari berbagai peninggalan kerajaan Mataram kuno, situs-
situs tersebut tidak hanya tersebar di sekitaran Kraton saja tetapi
juga menyebar hampir diseluruh Daerah Istimewa Yogyakarta.

Situs-situs tersebut terdiri dari berbagai candi seperti Prambanan,

54 Alex Sobour, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) hal 180
%5 Tim Reviewer MKD 2014 UIN SUNAN AMPEL SURABAY A, lad-isd-ibd. Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press,2014:176-177
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Panggung Krapyak, Kraton Kesultanan, Taman Sari dan benda-
benda bersejarah peninggalan kerajaan Mataram kuno ataupun
kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat mulai HB | sampai HB 1X,
selain itu terdapat peninggal berbagai kesenian seperti tari bedaya,
dan juga seni corak Rias pengantin contohnya adalah Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta.

Selain itu, budaya atau tradisi-tradisi seperti Grebeg Suro,
sekatenan, Hajad Dalem dan berbagai upacara adat, kesenian dan
lainnya masih dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta yang
dipimpin langsung oleh keraton. Termasuk juga seni rias penganti n
Paes Ageng Yogyakarta, yang mesih memegang teguh pakem-
pakem filosofi dari kraton Yogyakarta, dimana segala macamnya
sudah dipatenkan dan harus ditaati karna mengandung makna pesan,
moral yang sangat mendalam dan harus tetap dipegang teguh serta
dilestarikan olek masyarakata Jawa Kkhususnya masyarakat
Yogyakarta.

Setiap daerah memiliki bentuk riasan pengantin yang
beraneka ragam dan tentu saja juga memiliki nilai filosofi makna
yang tinggi pula. Dalam riasan pengantin Yogyakarta juga memiliki
beranekaragam bentuk dan gaya, namun tetap ini hanyalah
percabangan atau peluasan dari Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta yang merupakan riasan pengantin yang statusnya paling
tinggi dan agung karena berasal dari dalam Kraton Yogyakarta. Hal

ini wajar karena pada dasarnya pentradisiannya disebarkan secara
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turun-temurun dilakukan secara lisan dan visual, namun kemudian
tidak akan mengurangi makna dan pesan simbolik yang ingin
disampaikan kepada pengantin sebagai pengharapan dapat
melkasanakan kehidupan sesui norma-norma Tuhan yang maha Esa

dan juga keselamatan lahiriayah dan batiniahnya.

B. Kajian Teori
1. Teori Interaksionisme Simbolik

Teori interaksionisme simbolik terdiri dari dua konsep yaitu
interaksi dan simbolik, menurut kamus komunikasi interaksi simbolik
merupakan proses saling memepengaruhi dalam bentuk perilaku atau
kegiatan antara anggota-anggota masyarakat.>® Simbolik berarti bersifat
melambnagkan suatu. Menurut Onong Uchjana interaksi simbolik
adalah suatu faham yang menyatakan bahwa hakekat terjadinya
interaksi simbolik interaksi sosial antar individu, individu dengan
kelompok kemudian antara kelompok dengan kelompok dalam
masyarakat, ialah karena komunikasi, suatu kesatuan pemikiran dimana
sebelumnnya pada diri masing-masing yang terlibat berlangsung
internalisasi atau pembatinan.’’ Kata simbolik sendiri berasal dari
bahasa latin “symbolic(us)” dan bahasa Yunani “symbolicos .

Teori interaksi simbolis memfokuskan perhatiannya pada cara-cara

yang digunakan manusia untuk memebentuk makna dan struktur

masyarakat melalui percakapan, interaksi simbolis pada awalnya

%6 Onong Uchjana Effendy, Kamus komunikasi.(Bandung: Bandar Maju,1989) hal 184
5 1bid, hal 352
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merupakan gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh

George Helbert mead dan karyanya kemudian menjadi inti dari naliran

pemikiran yang dinamakan Chicago School. Interaksi simbolik

mendasarkan gagasannya atas enam hal berikut ini.>

a.

Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang
dihadapinya sesuai dengan pengertian subjektif.

Kehidupan sosial merupakan proses interaksi.

Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol
yang digunakan di lingkungannya terdekat dan bahasa
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial.
Dunia terdiri atas berbgai objek sosial yang memiliki nama dan
makna yang ditentukan secara sosial.

Manusia mendasarkan tindakan atas interprestasi mereka dengan
memepertimbangkan dan mendefinisikan objekobjek dan
tindakan yang relevan pada situasi saat itu.

Diri seseorang adalah objek segnifikan dan sebagaimana objek
sosial lainnya diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan
orang lain.

Herbert Burmer dan George Mead adalah yang pertama-
tama mendefinisikan teri Symbolic Interacsionism. Blumer
mengutarakan tentang tiga premis utama interksionisme
simbolik, vyaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa

(lenguage) dan pemikiran (thought). Premis ini nantinya

%8 Morissan, Teori Komunikasi,(Bogor:Ghalia Indonesia,2013) ha; 143
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mengantarkan kepada konsep diri seseorang dan sosialisasinya

kepada komunikatis yang lebih besar, yaitu masyarakat.

Secara rinci premis Blumer ini coba dijabarkan oleh lan

Craib sebagai berikut:*®

a)

b)

Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusi yang
lainnya didasari atas pemaksaan yang dikenalkan mereka
kepada orang lain.

Pemaknaan muncul dari inetraksi sosial yang
dipertukarkan di antara mereka. Makna bukan muncul
atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara
alamiah. Makan tidak bisa muncul dengan sendirinya,
makna berasal dari hasil proses negoisasi melalui
penggunaan bahasa (lenguage), dalam prespektif
interaksionisme simbolik. Disini, Blumer menegaskan
tentang pentingnnya penanaman dalam  proses
pemaknaan. Sementara itu Mead juga menyakini bahwa
penamaan simboik ini adalah dasar bagi masnyarakat
manusiawi (human society).

Interaksionalisme simbolik menggambarkan proses
berfikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses
berpikir ini sendiri bersifat reflektif. Menurut Mead
sebelum manusia bisa berpikir, manusia membutuhkan

bahasa. Manusia perlu untuk dapat berkomunikasi secara

%9 Ellys Lestari pembayun, Qualitative Research Methodilogy In Communication (Jakarta: Lentera

Printing,2013) hal 93
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simbolik. Bahasa pada dasarnyaibarat softwear yang
dapat mennggerakkan pikiran. Cara bagaimana manusia
berpikir banyak ditentukan oleh praktek bahasa, bahsa
sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai alat pertukaran
pesan semata, namun juga interasionisme simbolik
melihat posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide yang
dipetukarkan kepada lain secra simbolik.

Teori interaksionisme simbolik memiliki karakter yang didasarkan
pada suatu hubungan yang terjadi secara alami antara manusia dalam
masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang
terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka
ciptakan. Realitas sosial merupakan rangkaian peritiwa yang terjadi pada
beberapa individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar
individu itu berlangsung secara sadar dan berkaitan dengan gerak tubuh,
vocal, suara dan ekspresi tubuh, yang semuanya itu memepunyai maksud
dan disebut dengan simbol. Simbol-simbol ini sebgaian besar adalah kata-
kata, baik lisan maupun tulisan. Kata tidak lain hanyalah sekedar bunyi dan
belum mempunyai arti tertentu yang melekat pada kata itu sendiri. Kata atau
bunyi tertentu baru memiliki artisetelah masyarakat sepakat memberi arti
kata atau bunyi tersebut. Bunyi dan penulisannnya sama tetepai berbeda

pada masyarakat yang berbeda pengertiannya.
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Selain itu juga dijelaskan dalam buku Margarent Polma
Interaksionisme simbolik yang diutarakan oleh Blumer mengandung
beberapa asumsi yang mendasari tindakan manusia yaitu  :

1) Human being act toward on basics of them meaning that
the things have for them. Manusia bertindak terhadap
sesutau (benda, kejadian, fenomena) atas dasar makna
yang dimiliki benda, kejadian atau fenomena itu bagi
mereka. Maksudnya , manusia bertindak terhadap sesuatu
yang lain pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang
mereka kenakan pada sesuatu yang lain tersebut.
Pemaknaaan tentang apa yang kita yakini sebagai sebuah
kenyataan. Karena kita yakin hal itu nyata maka kita akan
memercayai hal terebut sebagai kenyataan.

2) The meaning of this arises out of the social interaction
one has with one’s fellows. Makna dari sesuatu itu
merupakan hal dari interaksi sosial dengan orang lain.
Blumer menegaskan tentang pentingnya penamaan
dalam proses penamaan. Makan berasal dari proses
negoisasi inilah simbolisasi bahasa tersebut hidup.

3) The meaningof things are handled in and modifed trough
an intrepretative process used by the person in dealing
eith things he encounters. Sebuah makna itu dikelola dan

dimodifikasi melalui proses penafsiran yang digunakan

0 Margarent M Poloma, Sossiologi Konteporer (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2004) hal 261
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oleh setiap individu dalam keterlibatannya dengan tanda
yang dijumpainnya dalam interaksi sosial berlangsung.
Dalam proses penafsiran ini manusia menggunakan
kemampuan berpikirnya.

Teori ini menurut pandangan Blumer bahwa kehidupan sosial
merupakan suatu proses interaksi yang memebangun, memelihara serta
mngubah kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam hal ini bahasa dan simbol-
simbol. Dan komunikasi dianggap sebagai alat perekat dalam masyarakat.

Dalam konsep komunikasi maka bisa disimpulkan bahwa
komunikassi hakikatnya adalah proses interaksi simbolik antar komunikator
dan komunikan. Terjadi pertukaran pesan yang terdiri dari simbol-simbol

tertentu dari komunikator ke komunikan.
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PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Deskripsi Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian

Berikut adalah deskripsi dari subjek, objek dan lokasi penelitian ini.

1. Deskripsi Subjek penelitian

Terkait subjek penelitian, disini peneliti memilih tiga orang

informan yang sesuai dengan kebutuhan. Dimana tiga informan adalah

pelaku budaya dan memahami pesan dan makna riasan pengantin Paes

Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.

a.

Ibu Dra. Bernadetta. Sri Harjanti M.S.N atau biasa dipanggil dengan
Ibu Kinting Handoko, lahir pada tanggal 9 April di Yogyakarta.
Bungsu dari 12 bersaudara dan masih memiliki darah keturunan
Kraton Yogyakarta yaitu keturuna dari Mangkunegara yang
keturunan sebelum adanya Sri Sultan Hamengkubuwono 1. Ibu
Kinting Handoko telah berkiprah dalam tata rias khususnya tata rias
Paes Ageng kurang lebih selama 28 tahun lamanya, selain itu beliau
juga merupakan pemilik dari Sanggar rias dan tari Niassari yang
merupakan salah satu sanggar yang cukup terkenal di Yogyakarta
dan sekitarnya. Selain menjadi perias pengantin Ibu Kinting
Handoko juga mengajar sebagai dosen di fakultas Seni pertunjukan
jurusan seni tari ISl (Institut Seni Indonesia). Selanjutnya Ibu
Kinting Handoko juga merupakan ketua Il DPD HARPI MELATI
DIY (Dewan Himpunan Pusat Himpunan Ahli Rias Pengantin

daerah Istimewa Yogyakarta), Ketua | DPC HARPI Kab. Bantul,

62
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dan juga Ketua Tim Artistik DPD Tiara Kusuma DIY yang
merupakan organisasi yang begerak dalam pengembangan
pengusaha salon di yogyakarta, sehingga setiap riasan pengantin
khususnya Paes ageng tetap harus sesuai dengan pakem-pakem yang
telah di tetapkan pihak Kraton Yogyakarta. Dipilihnya Ibu Kinting
Handoko oleh peneliti karena posisi dan sepak terjangnnya yang
cukup mendalam dalam dan juga memiliki pengaruh besar dalam
pengembangan tradisi riasan Paes Ageng Yogyakarta.

Informan kedua adalah Krisna Vidya M berusia 28 tahun, lahir dan
besar di Yogykarta merupakan seorang pegawai BUMN. Vidya
merupakan salah satu informan yang pernah mengenakan Paes
Ageng Gaya Yogykarta pada saat pernikahaannya di tahun 2013.
Dipilihnya vidya sebagai salah satu informan peneliti selain karna
Vidya berpengalaman menggunakan Paes Ageng, dia juga dapat
dibilang sebagai kaum millenial. Sehingga disini nantinya peneliti
akan mendapatkan informasi mengenai bagaimana prespektif kaum
millenial pada komunikasi budaya.

Informan ketiga adalah Ardian Endah yang akrab disapa Endah,
berusia 27 tahun, lahir dan besar di Yogyakarta merupakan seorang
wiraswata. Endah juga merupakan informan yang pernah
mengenakan Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta pada waktu
pernikahaannya. Peneliti memilih Endah sebagai informan, karena
dirasa cocok dan dapat memberikan informasi yang peneliti

butuhkan, melihat endah merupakan orang Yogyakarta asli dan juga
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hingga kini masih tinggal di Yogyakarta, sehingga tentu saja Endah

mengerti kebudayaan Yogyakarta salah satunya tentang Paes Ageng

Kebesaran Gaya Yogyakarta.

2. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah setiap simbol yang terdapat pada
riasa pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta. Tepatnya
yaitu komunikasi perias pengantin dalam menyampaikan pesan dan
makna simbol yang terdapat pada riasan pengantin Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta kepada pengantin, masyarakat dan
generasi muda yang ada. Disebutnya komunikasi budaya dalam
penelitian ini, karena Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
merupakan salah satu tradisi seni yang kini mulai dikesampingkan
karena semakin majunya zaman sehingga para calon pengantin lebih
menyukai gaya riasaan pengantin modern yang lebih simpel dan murah.
Namun pada kenyataannya Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
bukan hanya sekedar seni rias wajah biasa, tetapi berfungsi sebagai
pembawa pesan atau informasi, mendidik dan merupakan trasmisi
warisan sosial masyarakat.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini salah satunya berada di kota
Yogyakarta tepatnya di Sanggar rias dan tari Niassari, jalan Parangtritis,
KM. 6,5 Ngijo, Demangan, Sewon, Bantul. Peneliti mengambil lokasi

ini dengan beberapa alasan, yaitu:
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Pertama, Sanggar rias dan tari Niassari merupakan salah satu
sanggar rias yang sangat terkenal di kota Yogyakarta. Didirikan oleh Ibu
Kinting Handoko yang merupakan salah satu perias handal khususnya
Paes Ageng dan juga sering mengadakan workshop dan privat rias
khusus pengantin jawa. Kedua, animo masyarakat yogyakarta yang
belajar di sanggar ini juga sangat tinggi selain untuk belajar juga untuk
ikut melestarikan tradisi seni rias pengantin Paes Ageng Yogyakarta,
karena mereka sadar jika Paes Ageng mempunyai nilai filosofis tinggi
dan merupakan salah satu seni yang pakem-pakemnya langsung di
wariskan dari Kraton Yogyakarta. Ketiga, kota Yogyakarta sendiri
memiliki latar belakang sejarak kejayaan Mataram bahkan hingga
sekarang Yogyakarta masih mempertahankan puasat pemerintahan di
Kraton Yogyakarta, ini dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan
kerajaan Mataram yang masih banyak seperti candi-candi dan berbagai
situs purbakala serta kebudayaan yang masih cukup kental terasa. Oleh
karena itu Daerah Istimewa Yogyakarta sering dikunjungi wisatawan
lokal maupun macanegara.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu
provinsi yang berada di Indonesia. Provinsi DIY terletak di Pulau Jawa,
tepatnya antara 8 derajat 30’- 7 derajat 20’ lintang selatan dan 190

derajat 40’ 111 derajat 0’ bujur timur.®

6lhttps://id.wikipedia.org/wiki/Daerah Istimewa Yogyakarta diakses hari kamis, 5 juli 2018,

pukul 13.30
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Gambar 3.1
Peta DIY
(sumber: https//id.m.wikipedia.org)

Luas Provinsi DIY adalah 3.185,80 km2, yang terdiri dari empat

kabupaten dan satu kota, yaitu:

1. Kota Yogyakarta (32,50 km2)

2. Kabupaten Bantul (506,85 km2)

3. Kabupaten Kulonprogo (586,28 km2)

4. Kabupaten Gunungkidul (1.485,35 km2)
5. Kabupaten Sleman (574,82 km2)

Yogyakarta merupakan salah satu kota seni di Indonesia, khususnya
Provinsi DIY. Yogyakarta terletak di 110 derajat 241 1911 sampai 1100
derajat 281 5311 Bujur Timur dan 7 derajat 151 2411 sampai 70 derajat
491 2611 Lintang Selatan dengan ketinggia rata-rata 114 m diatas
permukaan laut. Jumlah penduduk di Yogyakarta mencapai 3.720.912

jiwa menurut hasil sensus penduduk pada tahun 2017 %?dan dapat

62 http://yogyakarta.bps.go.id diakses hari kamis, 5 juli 2018, pukul 14.00
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diperkirakan peminat seni di kota ini cukup banyak termasuk seni rias
pengantin khusunya Paes Ageng Yogyakarta.
B. Tradisi Rias Pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.
1. Pengertian Rias Pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta
Tata rias pengantin adalah suatu kegiatan tata rias wajah pada
pengantin yang bertujuan untuk menonjolkan kelebihan yang ada dan
menutupi kekurangan wajah pengantin. Selain berfokus pada tata rias
wajah juga sanagt memperhatikan tata rias rambut, keserasian busana
dan serta asesorisnya, yang tiap-tiap bagiannya riasan tersebut
mengandung sebuah arti dan makna yang tertentu sebagai
pengungkapan pesan-pesan hidup yang hendak disampaikan oleh kedua
mempelai pengantin, khususnya di Daerah Istimewa Y ogyakarta sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai seni dan budaya tidak terkecuali seni rias
pengantin salah satunya adalah rias pengantin Paes Ageng. Bagi
masyarakat Yogyakarta Paes Ageng merupakan tata rias pengantin yang
memiliki kedudukan yang tertinggi atau agung dan memiliki nilai
filosofis sosial dan budaya sebagai tatanan hidup dan bermasyarakat.
Seorang perias, terutama perias gaya Jogyakarta juga harus mempunyai
tata krama yang baik, seperti penuturan singkat Ibu Kinting Handoko
sebagai berikut:
“Seorang perias terutama perias pengantin gaya Yogyakarta,
dia akan selalu menjadi panutan jadi tidak hanya bisa merias
saja, tetapi juga harus bisa menjadi panutan dan faham
bahwa sebuah pernikahan adalah moment yang amat sangat

sakral sekali dalam seumur hidup pengantin. Lalu yang
kedua, karna kita sebagai perias akan menyampaikan suatu
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konsep atau pesan kepada mereka lewat media riasan
pengantin ini makan perias juga harus mempunyai
pengetahuan yang luas” %3
Informan pertama vyaitu Ibu Kinting Handoko menceritakan
singkat sejarah dari Paes Ageng Gaya Yogyakarta. Rias dan busana
pengantin Paes Ageng merupakan budaya peninggalan leluhur yang
adiluhur dan tinggi nilainya, yang tercatat dalam sejarah budaya bangsa
Indonesia, jenis kain yang dikenakan pengantin, yaitu dodot atau
kampuh adalah busana tradisional Jawa yang sudah ada sejak zaman
raja-raja mataram. Busana ini merupakan hasil perwujudan akulturasi
antara budaya-budaya lokal dengan pengaruh Hindu-Budha. Seperti
dijelaskan dalam relief candi di Jawa serta dalam prastasi-prastasi Jawa
Kuno pada abad 1X sampai abad XI, pada zaman tersebut pemakaian
busana Jawa Kuno termasuk dodot didasarkan pada kedudukan sosial
tertentu. Ini terutama berkaitan dengan busana raja dan kerabatnya,
demikian pula jenis tata rias dan perhiasan yang dikenakan pengantin
wanita dalam Paes Ageng Gaya Yogyakarta juga merupakan hasil
pengaruh budaya Hindu-Budha. Pada masa pengaruh Islam, ternyata
tidak ada perubahan dalam cara pemakaian rias dan busana. Bahkan
dodot tetap ditempatkan sebagai busana kebesaran raja dan kerabatnya
pada masa pemerintahan Mataram Islam. Ibu Kinting Handoko
Menjelaskan secara singkat pengertian Paes Ageng yaitu sebagai

berikut:

83 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko, 28 April 2018.
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“Paes Ageng gaya Yogyakarta merupakan seni tata rias
pengantin yang pakem-pakemnya berasal dari Kraton
Yogyakarta, Paes Ageng mempunyai arti dari kata “Paes”

yang berarti riasan dan “Ageng” yang berarti besar atau

agung”.64

Ketika terjadi perjanjian Giyanti pada tahun 1755, yaitu pecahnya
Dinasti Mataram menjadi Karaton Surakarta Hadiningrat dan Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, rias dan busana Paes Ageng diminta oleh
Pangeran Mangkubumi yang kemudian bergelar Sri Sultan
Hamengkubuwono 1. Sebagai busana kebesaran, maka Paes Agneg
harus dikenakan sesuai dengan aturan yang berlaku untuk menunjukan
kewibawaan seorang raja.

Sejak pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono VII (1877-
1921) diberlakukan peraturan tentang tata cara adat berbusana
kebesaran yang khusus dikenakan raja, permaisuri, para putra sultan ,
kerabat dan para penjabat tinggi pada acara Ageng, termasuk upacara
perkawinan, sunatan, grebeg, tinggalan dalem, serta sedan (pemakaman
jenasah raja).

Pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono VIII
peraturan tersebut kemudian ditegaskan lagi dalam bentuk Pranatan
Dalem Bab Jenenge Panganggo Keprabon Ing Kraton Nagari
Ngayogykarta hadiningrat, yaitu tata cara adat busana dalam kalangan
Kraton sesuai dengan tatanan status sosial. Di masa pemerinthan ini

terjadi perkembangan aturan pemakaian busana. Para bupati

84 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko pada 28 April 2018
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mendapatkan izin untuk memakai dodot atau kampuh yang semula
hanya dikenakan oleh para pangeran, walaupun ada perbedaan dalam
cara pemakainnya. Berkaitan dendan upacara perkawinan, rias dan
busana Paes Ageng Kebesaran, Paes Ageng Kanigaran dan Paes Ageng
Jangan Menir hanya boleh dikenakan oleh keluarga Kraton , terutama
putra-putri Sultan dan upacaranya menjadi tradisi Kraton.

Menurut Ibu Kinting Handoko rias dan busana Paes Ageng
semula tidak diperbolehkan dibawa dikalangan luar Kraton, namun
berkat usaha para perias pengantin yang tergabung dalam Himpunan
Ahli Seni Tata Rias dan Busana Yogyakarta kini HARPI, yang
memohon izin kepada Sri Sultan Hamengkubuwono X, Paes Ageng
diperkenankan untuk dibawa ke tengah masyarakat yang ada di luar
lingkungan Kraton.

..... Paes Ageng itu dahulu merupaka busana kebesaran
yang digunakan putra dan putri Kraton yogyakarta, dan
merupakan pakaian kebesaran, yang wajib dikenakan. Karna
sangat agung kedudukannya sehingga hanya boleh digunkan
oleh keluarga kraton. Namun pada masa pemerintahan HB
Xl diperbolehkan digunakan oleh kalangan luar namun tetap

ada pembeda dengan yang digunakan oleh keluarga kraton

tentunya, dan seluruh pranata Paes Ageng tetap berkiblat

langsung ke Kraton Yogyakarta”.®®

Akhir-akhir ini rias dan busana pengantin gaya Yogyakarta lebih
banyak dibicarakan dari segi bentuk lahiriyahnya yang unik dan bagus.
Sedangkan isi dan kandungan pesan serta maknanya yang terkandung

didalamnya jarang dibicarakan. Demikian pula dengan fungsi serta asal

85 Hasil wawancar dengan Ibu Kinting Handoko, 28 April 2018.
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dari rias dan busana pengantin gaya Yogyakarta. Hal ini menimbulkan
ketidakserasian dalam menyusun kombinasi antara rias dan busana
pengantin dengan tata cara pelaksanaaanya, padahal Paes Ageng sendiri
berasal dari Kraton Yogyakarta, yang apabila tidak sesuai dengan atura-
aturan yang baku akan merubah makna serta pesan yang terkadung
didalamnnya, karena pada dasarnya walupun Paes Ageng telah
berkembang namun unsur filosofinya tetap sama. Seni tata rias
pengantin gaya Yogyakarta sendiri menurut Ibu Kinting Handoko ada
tujuh yang sudah di patenkan atau dibakukan, seperti penuturan lbu

Kinting Handoko sebagai berikut:
”......Gaya Paes Yogyakarta itu ada beberapa macam yang
sudah dipakemkan itu ada tujuh, sudah dibekukan oleh
HARPI DIY, namun tidak sembarangan dibekukan, karena
ini telah melalui kajian oleh para budayawan, dan disahkan
oleh Pihak Kraton Yogyakarta jadi ini sudah melalui
lokakarya sehingga pantas tidak atau sesuai tidak dengan

Kraton Yogyakarta”.%
Ketujuh riasan pengantin Paes Gaya Yogyakarta yang dimaksud

oleh informan pertama yaitu sebagai berikut:

a. Paes Ageng Kebesaran Yogyakarta yaitu yang menggunakan dodot
atau kampuh dengan model basahan atau kemben, sanggul bokor

dan menggunakan prada. Serta dikenakan dalam acara kebesaran

Kraton.
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Gambar 3.2
Paes Ageng Kebesaran
(Sumber: dokumentasi pribadi milik Sanggar Niassari)

b. Paes AgengJangan Menir yaitu yang digunakan raja, putra dan putri
Kraton saat diluar Kraton Yogyakarta, seperti saat menjamu tamu
dari luar Kraton dan masyarakat. Ciri khasnya tidak menggunakan
dodot atau kampuh, tetapi menggunkan kain cinde dengan model
slarak dibagian bawah, bajunya bernama Teni atau Blenggen serta
untuk bajunya mempunyai motif bunga emas yang bertaburan, dan

juga menggunaka belah Banten.

Gambar 3.3

Paes Ageng Jangan Menir
(sumber: Dokumentasi Pribadi Milik Sanggar Niassari)
c. Yogya Putri, yaitu rias penganti gaya Yogykarta yang berasal dari
pakaian adat. Tata rias penganti Yogya Putri terinspirasi dari

pakaian-pakaian adata yang biasa digunakan para keluarga Kraton
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serta Abdi Dalem dalam acara resmi Kraton. Ciri-cirinya

menggunkan sanggul ceplok jebehan, tidak menggunakan Prada.

Gambar 3.4
Yogya Putri
(sumber: Dokumentasi Pribadi Milik Sanggar Niassari)
d. Paes Ageng Kanigaran yaitu tata rias pengantin gaya Yogyakarta
yang hampir mirip dengan Paes Ageng Kebesaraan namun yang

membedakan tidak menggunkan kuluk tetapi menggunkan kampuh

atau dodot.

Gambar 3.5

Paes Ageng Kanigaran
(sumber: Dokumentasi Pribadi Milik Sanggar Niassari)
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e. Yogya berkerudung, yaitu tata rias pengantin gaya Yogyakarta
untuk muslim. Ini di patenkan oleh HARPI karena kebutuhan
masyarakat yang juga ingin tetap menggunkan hijab. Tidak
menggunakan kaampuh atau dodot, tidak menggunkan paes prada

hanya perhiasannya yang sama.

Gambar 3.6
Paes Ageng Hijab Yogya
(sumber: Dokumentasi Milik Sanggar Niassari)
f. Kesatria Ageng yaitu tata rias pengantin gaya Yogyakarta sama
seperti Yogya Putri, terisnpirasi dari baju adat, tetapi tidak

menggunkan baju Teni, ciri khasnya menggunkan baju bludru polos

tanpa hiasan tebaran bunga.

Gambar 3.7
Kesatrian Ageng
(sumber: Dokumentasi Milik Sanggar Niassari)
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g. Kesatria Alit yaitu tata rias pengantin gaya Yogyakarta yang hampir
mirip dengan Kesatria Ageng, namun untuk Kesatria Alit tidak
menggunkan kain bludru, namun menggunkan kain biasa seperti

kebaya.

B
45@,
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Gambar 3.8
Kesatrian Alit
(sumber: Dokumentasi Milik Sanggar Niassari)

Disini Paes Ageng Kebesaran memepunyai kedudukan tertinggi
diantara riasan-riasan pengantin gaya Yogyakarta yang lainnya. Rias
dan busana Paes Ageng Kebesaran juga mempunyai corak yang khas
diantara tata rias pengantin gaya Yogyakarta yang lainnya. Paes Ageng
Kebesaran mengenakan baju terbuka seperti kemben untuk mempelai
wanita dan bertelanjang dada untuk mempelai laki-laki. 1bu Kinting
Handoko menjelaskan tentang ciri khas dari Paes Ageng kebesaran
sebagai berikut:

“..Jadi Paes Ageng Kebesaran itu kedudukannya paling
tinggi karna kan, memang jika kita menilik kebelakang
kegunaaan asli dari Kraton sendiri, ini merupakan busana
raja dan busana pengantin yang memang digunakannya

khusus ketika acara di Kraton tidak diluar kraton. Ciri
khasnnya ya yang laki-laki telanjang dada sedangkan yang
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wanitanya kembenan menggunkan dodot atau kampuh yang
bermotifkan semen, ini wajib harus semen motif kainnya’®’

Selain itu Paes Ageng kebesaran Gaya Yogyakarta juga banyak

mempunyai ciri khas yang sangat indah baik dalam segi riasan maupun

busananya, Ibu Kinting Handoko memeparkan beberapa peerlengkapan

dalam

riasan dan busana Paes Ageng Kebesaran Yogyakarta

diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Untuk mempelai wanita

Alis Menjangan Ranggah

Godheg

Cunduk Menthul 5 Buah

Pethat Gunungan

1 Pasang Ceplok Jebehan Sri taman dan Bros (dibelakang)
Cethung 1 Pasang

Cithak

Sanggul Bokor Mengkurep dihiasi teplok atau rajut melati

Sumping ron pupus katees (daun pepaya muda) dihiasi prada

10) Suweng royok atau bumbungan

11) Kalung sang-sang atau sungsun tanggalan

12) Klat bahu

13) Jengil (pita dari udhet cinde)

14) Pending atau slepe atau ikat pinggang

15) Batokan ( kepala ikat pinggang)
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16) Gelang kono dan cincin
17) Buntalan dengan tambahan bunga kamboja
18) Udhet cinde
19) Kampuh atau dodot
20) Kain cinde
Untuk mempelai laki-laki:
1) Kuluk mathak
2) Sumping emas
3) Sumping kembang sri taman
4) Kalung sang-sang atau sungsun
5) Kiat bahu
6) Keris atau wakingan
7) Duwung branggah dan roncen bunga sritaman
8) Raja keputren gelang kono
9) Kampuh dhodot
10) Kampuh dhodoh prada motif semen
11) Buntal (rangkaian daun) seperti memepelai wanita

12) Kunca, ujung dodhot yang menjuntai kekanan.

Segala perlengkapan diatas tentu memiliki pesan dan makna
masing-masing, maka segala umbo rampenya harus sesuai yang sudah
dipakemkan karena apabila tidak tentu akan merusak pesan dan makna

yang ada. Bagi calon mempelai pengantin yang ingin menggunakan



78

riasan Paes Ageng kebesaran biasanya akan terlebih dahulu
melaksanakan persyaratan-persyaratan seperti dipingit dan prihatin.

..... Jadi pernikahan ini kan tidak sembarangan, acara sakral
ya jadi harus banyak prihatin, maksudnya calon pengantin
harus bisa menahan hawa nafsu sebelum berlangsunnya
pernikahan, juga harus banyak-banyak berdoa agar terhindar
dari segala sesuatu yang tidak diinginkan. Tetapi yaa tidak
hanya calon pengantin saja, saya sebagai perias juga wajib
prihatin, sebelum merias pengantin dengan Paes Ageng
Kebesaran ini, dengan harapan segala sesuatu pengaharapan
baik yang ada di Paes Ageng kebesaran ini dapat
tersampaikan dan bermafaat’%®

Menjaga diri sebelum menikah menurut Ibu Kinting
Handoko amatlah sangat penting, ini karena perwujudan sebagai
manusia kita harus banyak tirakat terhadap apa yang kita inginkan,
karena segala sesuatu tidak serta merta didapatkan dengan mudah.
Sejalan dengan Ibu Kinting Handoko, Vidya sebagai Informan yg
berpengalaman mengenakan Paes Ageng Kebesaran menjelaskan. Jika
sebelum melangsukan pernikahan dia disuruh oleh sang perias untuk
berpuasa selama dua hari, tidak boleh mandi keramas selama dua hari

sebelum pernikahan, dan juga diingatkan untuk tidak kedapur.

“.....jadi sebelum menikah itu sebenarnya selama satu bulan
saya juga tidak boleh kemana-mana. Ya istilahnya saya
dipingit, tapi yaa karna sekarang kan zamannya sudah bedaa,
mungkin bentuk pingitan saya itu seperti tidak boleh pergi
terlalu jauh dari rumah, sayakan juga kerja mbak, jadi yah
paling pulang kerja langsung pulang. Lalu dua hari sebelum
hari pernikahan itu saya diingtakan sama perias saya, untuk
puasa, lalu nggak boleh keramas, terus juga saya nggak boleh
kedapur. Yaa pokonya saya dikamar aja, perawatn dan lain-
lain. Saya sih ngak tau kenapa tapi saya percaya aja pasti
demi kebaikan dan kelancaran acara saya. Namanya juga
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sekali seumur hidup mbak, jadi inginnya lancar tanpa ada

masalah begitu”.5®

Paes Ageng kebesaran, dalam bentuk lahiriyahnya memang
terlihat sangat rumit dengan bermacam warna serta umbo rampe.
Namun isi dan makna pesan yang ada sangatlah penting dan merupakan
bentuk filosofi tatanan sosial yang patut dijunjung tinggi masyarakat.
Karena erat kaitannya tentang bagaimana pencapaian hidup baik
kepada sesama manusia, alam mapun sang pencipta.

“... memang ya kelihatanya rumit yah, tidak seperti riasan
pengantin modern seperti sekarang ini, yang tinggal pakai
gaun, dan riasan wajah juga simpel, atau hiasan kepala tidak
macam-macam. Tapi justru ini kebudayaan yang mahal, kan
Paes Ageng sendiri tercipta tentu saja juga tidak
sembarangan. Hasil dari pemikiran, kemudia butuh prihatin
dari penemunya, jadi tidak sembarangan. Yang kemudian
tentu saja banyak sekali makna yang terkandung yang akan
menjadi bekal pengantin kelak”™
Menurut peneliti, Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
memepunyai makna mendalam, sehingga mengandung makna yang
mengatur tingkah laku pelaku budaya ketika hidup dilingkungan
bermasyarakat. Memahami makna Paes Ageng Kebesaran secara
simbolis bukan untuk mendalami ilmu tata rias semata namun lebih dari
itu sebagai bentuk melestarikan atau mengkomunikasikan budaya dan

norma yang telah diwariskan oleh leluhur. Sehingga dikemudian hari

anak dan cucu kita tetap dapat mengenal Paes ageng ini.

8 Hasil wawancara dengan Krisna Vidya M, 3 Sepetember 2018
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2. Prosesi Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
Dalam prosesi merias pengantin dengan Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta terdapat beberapa tahapan. Tahan-tahapan tersebut
meliputi, nyuwok (perias mendokan pengantin dengan doa-doa khusus),
mengerik rambut sebelum membuat paes atau gambaran didahi
mempelai wanita, merias wajah, dan tahapan pemakaian busana.
a. Nyuwok atau mendoakan calon mempelai pengantin.

Sebelum berlangsungnya prosesi pernikahan calon
pengantin diwajibkan untuk prihaten atau menahan nafsu diri baik
secara rohani maupun jasmani, dengan demikian calon pengantin
akan disuruh oleh perias berpuasa selama dua hari, tidak boleh
keluar rumah selama seminggu sebelum acara pernikahan, tidak
boleh memegang benda-benda tajam, dan lain sebagainya. Ini bukan
tanpa sebab tentu secara logis diharapkan agar tidak terjadi sesuatu
yang buruk kepada calon pengantin. Kimudian sebelum segala
prosesi merias dimulai, perias akan memegang kepala calon
pengantin kemudian membacakan doa-doa, serta meniupkannya
keubun-ubun calon pengantin wanita, ini dimaksdkan agar riasan
pengantin akan mangklingi atau membuat sang pengantin semakin
cantik dihari istimewanya tersebut.

Peneliti menanyakan tentang apa doa-doa khusus yang
diberikan seorang perias sebelum merias wajah pengantin, lbu
Kinting Handoko menjelaskan sebagai berikut :

...... yaa jadi tidak hanya calon pengantinnyan yang
Prehaten, saya sebagai seorang perias juga harus prehaten,
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karena seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Jadi seorang
perias tidak hanyak pandai merias, tapi juga harus menjadi
contoh. Sebelum merias biasanya saya membacakan doa-doa
khusus, untuk doa-doanya yaa ada pokoknya dan ini
diajukan kepada Tuhan yang Maha Esa dengan pengharapan
agar acara berlangsung dengan lancar, dan si mempelai
pengantin terlihat mangklingi sehingga aura kecantikkannya
keluar dan terlihat lebih cantik dari biasannya”’!

Setelah doa-doa dipanjatkan atau nyuwok selesei, kemudian
belanjut ketahap berikutnya yaitu merias wajah pengantin. Peneliti
menganalisa, bahwa doa-doa atau mantra-mantra yang dipanjatkan
olenh seorang perias mempunyai makna mendalam bagi calon
pengantin sehingga ketika calon pengantin mempercayai maka
dirinya juga kemudian terus berfikir positif selama acara
berlangsung.

b. Membuat Congkrongan Paes Pada Dahi Mempelai Wanita

Pada dasarnya hampir semua riasan pengantin Jawa selalu
menggunakan riasan dahi yang biasanya disebut (Congkrongan Paes),
namun untuk bentuk, ukuran, maupun maknanya tentu berbeda-beda.
Pada tahap kedua dalam prosesi rias pengantin Paes Ageng Kebesaran
Yogyakarta ini adalah membuat congkrongan paes yaitu semacam
riasan pada dahi pengantin yang bentuk seperti daun sirih dan diisi
dengan pidih dan prada emas, yang terdiri dari satu penunggul, dua

pengapit, dua penitis dan 2 godeg. Menurut Ibu Kinting Handoko

pembuatan congkrongan paes ini tidak bisa sembarangan karena ada

1 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko, 28 april 2018
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aturan-aturanya, seperti yang beliau jelaskan tahapan-tahapnya sebagi

berikut:

1)

2)

Membuat congkrongan paes bagian penunggul, letaknnya di tengah-
tengah dahi dan berbentuk seperti daun sirih. Caranya pertama-tama
menetukan ujung penunggul, dengan jalan mengambil ketentuan
dari ketinggian alis ditarik lurus keatas selebar tiga jari, kemudian
menentukan lebar penunggul. Dengan cara mengambil titik tengah
pada tepi rambut bagian depan dan mengukur lebar penunggul
selebar tiga jari. Selanjutnya membuat pola penunggul sesuatu
ketentuan tersebut.
Peneliti menanyakan makna penunggul dalam Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta. Ibu Kinting Handoko menjelaskan:
“....penunggul atau penunjul mengandung arti paling
dhuwur, paling tinggi, paling besar dan paling baik.
Karna kan dia letaknnya di tengah dan paling besar,
mengandung makn harapan agar kedua mempelai
dapat menjadi manusia yang sempurna dan
ditinggikan derajatnya. Pucuk penunggul berbentuk
daun sirih mengahadap kebawah merupakakn tanda
bahwa sebagai manusia kita harus taat dan tunduk
kepada Tuhan yang Maha Esa”"2
Membuat congkrongan paes, bagian penitis, yang letaknya di
sebelah luar pengapit dan diatas bentuk godheg, yang bentuknya
seperti daun sirih, caranya dengan menentukan lebar penitis, dengan
cara mengambil jarak dari pangkal penunggul selebar tiga jari,

kemudian diukur lebar penitis dua jari setengah. Selanjutnya,

menentukan titik tengah lebar penitis, kemudian dari titik tengah

72 Hasil wawancra dengan Ibu Kinting Handoko, 29 April 2018
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tersebut dibuat garis lurus kearah ujung hidung. Dan untuk
menentukan ujung penitis, caranya mengambil jarak dari alis selebar
satu ibu jari.
Ibu kinting handoko menjelaskan bahwa penitis merupakan
simbol yang mempunyai makna pencapaian cita-cita :
“..nah selanjutnya bagian penitis, ini berbentuk
daun sirih namun lebih kecil dari penunggul.
Menggambarkan meru/ gununng yang mempunyai
makna kearifan hidup atau kebaikan dalam hidup ini,
secara keseluruhan bermakna agar diharapakan
kedua memepelai pengantin dapat mencapai tujuan
yang dicita-citakan dalam hidup mereka”.”

3) Membuat congkrongan paes, bagian pengampit yang letaknya
diantara penunggul dan penitis berbentuk seperti bungan kanthil.
Dengan cara peratama-tama menentukan ujung pengapit, dengan
membuat garis lurus dari tengah-tengah antara penunggul dengan
penitis ke arah ujung hiudng. Kemudian membuat garis lurus dari
ujung penunggul ke ujung penitis, maka terjadi perpotongan garis.
Masukkan dua titik ke dalam perpotongan garis tersebut, dan itulah
letak ujung pengapit. Lalu untuk menentukan lebar pangkal
pengapit, caranya dengan mengambil kelenan kanan dan Kiri
pengapit selebar setengah jarak dari penunggul atau penitis sampai

pertengahan congkrongan pengapit, kemudian dibentuk pengapit

sesuai dengan ketentuaan tersebut.
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Karena letaknnya yang diantara penunggul dan penitis,

menurut Ibu Kinting Handoko melambangkan keseimbangan

kehidupan. Seperti pemamaparannya sebagai berikut:

“...pengampit itu letaknya diantara penunggul dan
penitis. Menyimbolkan keseimbangan kehidupan
yang bermakna sebagai pendamping kanan dan Kiri,
dimana pendamping kanan berfungsi sebagai
pemomong Yyang setia dan selalu mengingatkan
melalui batin atau suara hati agar tetap kuat dan teguh
iman. Sedangkan pendamping kiri akan selalu
mempengaruhi bersifat buruk, diharapkan agar dapat
menjadi manusia yang sempurna, jangan sampai sifat
buruk mendominasi kehidupan, nah pemomong
diharapkan selalu dapat mengingatakan untuk
berbuat baik dalam kehidupan”

4) Membuat congkrongan paes bagian godheg, yang letaknnya paling

luar atau dekat telinga, dan bentunya mangot, cara membutannya

dengan menentukan terlebih dahulu ujung godheg,

dengan

mengukur selebar kalenan dari batas pangkal penitis. Jaraknya sama

dengan kalenan antara pengapit dan penunggul. Maka sisanya,

selebar dua jari, sebagai lebar pangkal godheg. Kemudian bentuk

godgeg dapat dibuat sesuai dengan ketentuan tersebut.

Peneliti menanyakan kepada Ibu Kinting Handoko kenapa

godhed berbentuk mangot/ pisau. Ibu Kinting handoko menjelaskan:

“....godheg itu bentunnya mangot aatu seperti pisau,
simbol asal-usul manusia ia berasal dari mana dan
kemana akan kembali. Bentuk pisau itukan
mlengkung atau bengkok kebawah ini menunjukan
asal dan muara kembalinya manusia. Yang
maknanya manusia diharapkan dapat kembali
keasalnya dengan sempurna dengan syarat harus
membelakangi hal-hal duniawi. Jadi ibadahnya
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kepada Tuhan yang Maha Esa harus selalu dijunjung

tinggi dalam kehidupan memepelai pengantin”.”

5) Menghitamkan congkrongan paes atau memberi pidih. Caranya
sebaiknya memidih dari bagian penunggul, kemudian pengapit
kanan dan Kiri, lalu penitis kana dan kiri, dan berakhir godheg kanan
dan kiri. Cara ini gunya untuk menghidari bentuk congkrongan paes
yang tidak simetris.

6) Pemakaian prada dan ketep pada tepi congkrongan paes. Pada
prosesi riasan pengantik Paes Ageng Kebesaran menggunakan
prada dan ketep dan ini yang istimewa karena berwarna emas.
Caranya pada bagian bentuk penunggul, di dalamnya diberi hiasan
motif kinjengan bersayap, juga pada bagian bentuk penitis,
sedangkan pada bagian pengapit dan godheg menggunakan
kinjengan tidak bersayap. Langkah-langkah cara menempelkan
prada dan ketep adalah sebgai berikut:

a) Prada sebaiknya ditempelkan dimulai dari bagian penunggul
mengikuti bentuk dan irama riasan pidih. Kemudian ke bagian
pengapit kanan dan kiri, lalu ke penitis kanan dan Kiri,
selanjutnya godheg untuk terakhir kanan dan Kiri.

b) Setelah semuanya selesei baru mulai memebri kinjengan
bersayap pada bentuk penunggul, kemudian di pengapit

dengan bentuk kinjengan tidak bersayap, selanjutnya pada
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bentuk penitis dengan kinjengan bersayap dan pada bentuk
godheg dengan kinjengan tak bersayap.

c) Langkah selanjutnya mulai memasang ketep-ketep. Sebaiknya
pemasangan ketep-ketep dimulai dari ujung penunggul tepat
diatas prada, menuju setiap pangkalnya. Penempelan ketep
sebaiknya diberi anatar kurang lebih satu jari. Selanjutnya,
penempelan di bagian pengapit lalu penitis dan terakhir
godheg.

d) Langkah yang terakhir adalah pemasangan citak. Citak untuk
Paes Ageng Kebesaran dibuat dari daun sirih yang berbentuk
belah ketupat. Ada pun letak citak diantara ujung penunggul
dengan pertengahan tinggi alis, tepat ditengah-tengah dahi.
Ibu Kinting Handoko menjelasakan makna dari prada, ketep

dan kinjengan pada riasan Paes Ageng kebesaran sebagai berikut:

“..jadi kalau diperhatiakan setelah pembuatan
congkrongan paes, dilanjutkan dengan memeberi
pidih dan ketep, sebenanrnya ini tetap berfungsi
sebagai hiasan dan pengisis bidang paes yang
berwarna hitam. Perpaduan dua waarna yang kontras
antara hitam dan emas memeberikan penonjolan
bentul yang sangat indah dan menarik perhatian. Nah
kalau kinjengan itukan digambarakan seperti capung
yang maknanya tak kenal diam dan selalu bergerak
tak kenal lelah. Jadi diharapkan pengantin nantinya
tak mengenal lelah dalam berusaha dan memulai
hidup baru serta mecari rezeki. Kinjengan yang
diletakkan didalam paes memiliki makna bahwa
setiap usaha untuk memenuhi tuntunan hidup
hendannya selalu berpijak pada realita dan jangan
berusaha di luar batas kemampuan karena dapat
menyebabkan hal-hal yang negatif. Atau kalau orang
jawa bilang bala begitu mbak”.”®
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Walaupun terkesan rumit dalam pembuatan congkrongan
paes, namun pada dasarnya conrongan paes merupakan salah satu
ciri khas yang menonjol dan penting pada setiap riasan pengantin
Paes Ageng Kebesaran.

Peneliti menanyakan alasan pentingya pembuatan conkrongan
paes pada riasan Paes Ageng Kebesaran kepada Ibu Kinting
Handoko, beliau menjelaskan sebagai berikut:

“....dalam pembuatan conkrongan paes terdapat pengharapan
serta do’a didalamnya. Semua congkrongan paes menghadap
kebawa menuju satuk titik dan ini mempunyai pengharapan,

segala sesuatu harus madep atep kebawah seperti padi yang

semakin berisi semakin menunduk. Dan selalu menghingat

yang Maha Esa yaitu Tuhan pemiki hidup dan mati”.””

Setelah pembuatan congkrongan paes selesai, selanjutnya
siap untuk merias wajah pengantin. Hasil analisis peneliti,
congkrongan paes yang terbagi menjadi beberapa bagian dan
tahapan-tahapan, sudah dianggap media penting dan penuh makna
serta pesan bagi perias sebagai komunikaan dalam komunikasi
budaya.

c. Merias Wajah Mempelai Wanita.
Tahapan selanjutnya dalam prosesi rias pengantin Paes Ageng
kebesaran adalah merias bagian wajah, pada dasarnya dalam merias
wajah, sama dengan merias wajah atau ber make-up pada ummunya

dengan menggunkan faoundation, blash on. Bulu mata palsu, liptik,
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eyeshedow dll. Namun pada Paes Ageng kebesaran ada yang mencolok

dalam riasan wajahnya yaitu pembutan alis menjangan ranggah, jahitan

mata dan cithak, ini merupakan ciri khas dari riasan pengantin paes

Ageng Kebesaran yang membuatnnya berbeda dari riasan gaya

Yogyakarta yang lainnya. Peneliti menanyakan tentang tahapan cara

membuat jahitan mata, alis menjangan ranggah dan cithak, Ibu Kinting

Handoko menjelaskan sebagai berikut:

..... Jadi tahapan selanjutnya adalah merias bagian wajah,
pada riasan wajah ya sebenarnya sama saja seperti merias
wajah pada umumnya, dengan menggunkan bedak,
foundation, blashon dan lain sebagainya. Namun untuk Paes
Ageng Kebesaran ada yang istimewa yaitu pembuatan
jahitan mata, alis menjangan ranggah dan cithak. Ini menjadi
ciri khas dari Paes Ageng Kebesaran. Yang juga
mengandung makna pesan yang mendalam, agar wanita
senantiasa mawas terhadap sekitar dan lebih jeli dalam
melihat kebaikan dan kemungkaran di muka bumi ini salah
satunya”’®
Ibuk Kinting Handoko menjelaskan tahapan-tahapan

pembuatan jahitan mata, alis menjangan ranggah, dan cithak sebagai

berikut:

1) Membuat jahitan mata, caranya pertama-tama dengan mengoleskan
bedak dari sudut mata yang dekat dengan hidung melewati bola mata
menuju sudut mata bagian luar, kemudian kemabali menarik dari
sudut mata bagian dekat hidung kearah atas sejajar dengan alis yang

paling tinggi, kemudia buat garis sejajar seirama dengan garis

sebelumnya. Lalu memberi warna coklat kulit, karena pada zaman

78 ibid
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dahulu warna coklat berasal dari kulit asli wanita jawa yang
berwarna sawo matang.

Ibu Kinting Handoko menjelaskan jahitan mata memepunyai
simbol memperjelas pengelihatan, seperti yang dipaparkan sebagai
berikut:

“.Jjahitan mata pada Paes Ageng Kebesaran, itu
selain untuk memepertajam riasan mata pengantin.
Juga merupakan simbol ketajaman penglihatan
seorang wanita agar dapat melihat dengan jelas.
Maknannya  diharapkan sebagai wanita dapat
memebedakan mana hal baik dan mana hal buruk,
kemudian dinalar dengan akal pikiran dan dapat
menjadikan pegangan kuat dalam mengahadapi
hidup berumah tangga nantinya. Inikan jahitan mata
kalau diperhatikan berbentuk dua garis yang menuju
kepelipis diatas godheg, dan jika ditarik keatas akan
menuju ke otak”.”

2) Kemudian membuat alis menjangan ranggah, caranya dengan
pertama membuat garis yang ditarik dari pangkal alis menuju penitis
yang jaraknya kurang lebih satu ibu jari. Kemudian buat cabang
caranya dari pangkal alis dibuat bentuk cabang alis menuju
pertengahan penitis bagian luar. Sehingga akan bercabang dan
terlihat seperti tanduk rusa.

Peneliti menanyakan mengapa alis berbentuk seperti tanduk
rusa, Ibu Kinting Handoko menjelaskan, bahwasannya alis
menjangan ranggah ini merupakan simbol kewaspadaan untuk

menghadapi serangan dari berbagai arah, selain itu makna yang

terkandung sangat dalam. Jika kita menilik secara logika. Tanduk
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rusa itu bercabang terkesan sangat indah dan artristik bentuknya.
Sehingga diharapakan sang pengantin juga akan mempunyai mata
yang indah dalam memandang kehidupan dan juga diharapkan
sebagai seorang istri kelak mempelai menjadi sosok yang cekatan,
terampil, ulet, serta jeli dalam melihat segala sesuatu yang baik
maupun yang buruk dalam kehidupan berumah tangga kelak.
3) Membuat cithak
Membuat chitak pada dahi berbentuk belah ketupat dan
terbuat dari daun sirih. Merupakan simbol dari penolak bala dan
pagar penutup dari perbuatan jahat orang lain kepada pengantin.
Peneliti menanyakan makna dari cithak keapda Ibu Kinting
handoko:
“....cithak itu dipakaikan di dahi, bentuknya seperti
belah ketupat. Sebagai tolak bala, maknanya yang
lebih dalam untuk memamgari kelemahan manusia
yang terletak pada panca indra agar tidak diperdaya
oleh kekuatan jelek atau hal-hal jelek lainnya”
d. Membuat sanggul
Setelah merias bagian wajah, kemudian beralih kebagian sanggul.
Sanggul Paes Ageng Kebesaran disebut Sanggul Bokor mengkurep.
Menurut Ibu Kinting Handoko bentuk sanggul ini disebut njeruk sak
ajar karena bentuknya seperti buah jeruk bila dibuka kulitnya.

Merupakan simbol wanita yang mulanya belum dewasa dan sudah

mempunyai dasar menuju arah kesempurnaan.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting handoko, 29 April 2018.
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“..kalau dalam pewayangan digambarkan seperti
Brantasema meguru marang dewa ruci, maksudnya ilmu
yang sudah dicapai menjadi sifat bulat manusia seutuhnnya
kemudiaan disimpan baik-baik selama hidup dan
penyimpanan tersebut digambarkan didalam bokor
mengkurep”®!

Peneliti menanyakan langkah-langkah pembuatan sanggul bokor

mengkurep ini, Ibu Kinting Handoko menjelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pertama-tama dengan mengambil lungsen. Caranya dengan
mengambil rambut di atas ubun-ubun selebar satu jari, dan diukel
atau dibentuk membulat kecil diatas ubun-ubun. Kemudian rambut
disisr rapi ke belkang, kmeudian diikat setinggi telapak tangan dari
tumbuhnya rambut bagian bawah.

Kemudian langkah yang kedua adalah memasang rajut pandan, yaitu
rajut yang diisi dengan irisan daun pandan. Besar kecilnya
disesuikan dengan kepala pengantin. Sebagai pedoman besarnya
sanggul ditentukan dari panjangnya rajut, kurang lebih 2 kilan jari.
Rajut pandan dipasang melingkari ikatan rambut, dan ujung
pangkalnya sebaiknya diletakkan di bagian bawah ikatan rambut
tersebut kemudian diperkuat dengan jepit 2 buah.

Kemudian rambut pengantin digunakan untuk menutupi seluruh
rajut pandan samapai rata dan rapi. Caranya rambut yang diikat
dibagi tiga, kemudian ditutup bagian atas lebih dahulu, sampai
tertutup seluruhnya. Kemudian lungseng dibuka dan dibawah
membelah sanggul menjadi dua bagian. Lungsen yang dibawah

sanggul dikuatkan dengan jepit, agar letak belahan sanggul tetap

& ibid
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stabil. Jarak rambut bagian bawah atau tengkuk dengan sanggul
kira-kira dua jari.

4) Selanjutnya memasang teplok atau rajut melati. Bentuknya bujur
sangkar, sisinya berukuran kurang lebih 25 cm. Sebelum dipasang,
teplok diberi tali melingkar pada bagian tepinya agar bila dipasang
menjadi lebih kuat. Cara memasang teplok ialah membungkus
sanggul pandan, bagian tali jatuh di bagian atas, kemudian tali
tersebut diikat dengan kuat. Kemudian talin itu ditarik ke bawah
melalui tengah-tengah sanggul atau memebelah sanggul menjadi
dua bagian, sampai di bawah benang tersebut diberi japit hingga
akan membentuk sanggul yang disebut bokor mengkurep.

Peneliti menanyakan tentang makna dari teplok atau rajut
melati yang digunakan pada sanggul bokor mengkurep, Ibu Kinting
Handoko menjelaskan sebagai berikut:

“..teplok atau rajut melati digunakan sebagai
penutup gelung bokor mengkurep terdiri dari kuntum
bunga melati yang dirajut menjadi satu memiliki

makna agar ilmu tidak pudar dan dibawa sampai

akhir hayat sehingga dapat meninggalkan nama baik

dan harum yg dilambangkan dengan melati” 82

5) Selanjutnya adalah memasang segala macam asesoris. Pada sanggul
bokor terdapat ceplok, terletak di tengah dibagian atas. Kemudian
bros diletakkan disisi kanan dan kiri ceplok. Selanjutnya diletakkan
Jebehan sri taman (hijau, kuning dan merah) di sisi kanan dan Kiri

sisir gunungan menjuntai ke bawah. Sisir gunungan, diletakkan di
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antara sanggul dan kepala, menghadap ke belakang. Mentul terletak
di atas sanggul, di bagian belakang sisir gunungan dan arahnya
menghadap kebelakang sebanyak lima buah. Centhung, terletak
pada pangkal penunggul sedikit masuk. Sumping diletakkan di atas
telinga. Sumping dibuat dari daun kates (pepaya) yang dipidih dan
di prada. Gajang ngoling, dipasang di sanggul bagian bawah sebelah
kanan belahan sanggul.

Peneliti menanyakan makana dari masing-masing assesoris
yang telah disebutkan tersebut. Ibu Kinting menejelaskan sebagai
berikut:

“....banyaknya assesoris yang ada pada Paes Ageng
Kebesaran  Gaya  Yogyakarta tentu  saja
menyimbolkan banyak hal. Seperti Gajah ngoling
itukan bentuknya seperti belalai gajah mempunyai
makna keagungan dan kehormatan, ceplok jebehan
melambangkan perkembangan yang memepunyai
makna perubahan status dari anak-anak kedewasa
yang berarti juga “pecah pamore” kalau orang jawa
bilang atau telah menjadi dewasa. Jebehan sritaman
mempunyai tiga warna bunga yang makna tentang
ilmu, rezeki dan iman, gunungan berbentuk seperti
gunug dan menghadap kebelakang, gunungan ini
berbentuk seperti gunung dimana gunung merupakan
salah satu tempat suci dan juga ujung gunungan
lancip menghadap keatas dimana maknanya
pengharapan agar pengantin selalu takwa kepada
Tuhan yang Maha Esa. Menthul berjumlah 5 buah
dimaknakan sebagai rukun Islam yang 5, diharapkan
pengantin selalu menjunjung tinggi dsar-dsar agama,
menthul menghadap kebelakang sebagai tolak bala
bali pengantin kelak. Sumping simbol dari saringan
untuk suara-suara yang tidak menyenangkan agar
dapat dilunakan dan disaring dengan baik, sumping
yang digunkan oleh pengantin pria sebenarnya itu
terbuat dari daun mangkara yang mempunyai daya
tahan yang kuat sedangkan untuk mempelai wanita
terbuat dari daun pepaya muda yang dihiasi pidih
emas, namun kan sekarang susah nyari daun-daun
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itu, jadi ya diganti pakai sumping imitasi. Centhung
itu sepasang perhiasan yang dipasang diatas penitisd
dan pengampit yang melambangkan kesempurnaan
manusia untuk menyatu dengan Tuhan, maknannya
bahwa manusia dapat menjadi insan kamil atau
manunggaling kawula gusti dengan cara menunduk

dulu dan bersujud serta mengadah kepada Tuhan

yang Maha Esa” 8

6) Untuk sanggul pengantin pria yaitu menggunakaan kuluk yang
melambangkan kebesaran. Kuluk berwarna biru melambangkan
pengantin pria berasal dari bangsawan, sedangkan kuluk berwarna
putih melambangkan pengantin pria berasal dari masyarakat biasa.
Diatas kuluk ada nyamat yang mempunyai makna keunggulan
karena berada dipaling puncak. Pada bagian belakang kuluk terdapat
hiasan berupa sanggul kecil yang disebut dengan kadhal menek yang
mempunyai makna Kkejantanan dan perjuangan hidup harus
ditempuh sekalipun ada kesulitan nantinya. Kadhal menek menyatu
dengan sebuah cundhuk mentul dan dipasang menghadap belakang
yang diharapkan suami membelakangin hal yang tidak terpuji. Satu
buah cundhuk mentul mempunyai arti keEsaan tuhan yang Maha
Esa, sedangkan sisir gunungan kecil mempunyai makan keagungan.

e. Memakai Busana
Pada tahapan-tahapan sebelumnya seperti membuat sanggul dan
merias wajah cenderung pada mempelai wanita. Karena, pada dasarnya
mempelai wanitalah yang sedikit banyak menjadi pusat perhatian pada

acara pernikahan. Selain itu menurut Ibu Kinting Handoko, memepelai
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pria buka berarti tidak menjadi objek istimewa, karena sepasang

pengantin tetap akan menjadi objek istimewa dihari pernikahan. Namun

untuk riasan pada pengantin prias tidak serumit dan sebanyak
memepelai wanita.

Peneliti menenayakan pemakaian busana pada Paes Ageng
Kebesaran, apakah harus memakai motif khusus atau bisa menggunkan
kain batik biasa. Ibu Kinting Handoko menjelasakan sebagai berikut:
...... Paes Ageng Kebesaran ini merupakan riasan pengantin

gaya Yogyakarta yang kedudukannya tertinggi seperti yang
telah saya jelaskan diawal. Maka pakaiannya pun tidak bisa
sembarangan, karena kan busana Paes Ageng Kebesaran ini
di adaptasi dari pakaian raja-raja Kraton pada zaman dahulu.
Tentu elegant dan mewah. Pada Paes Ageng Kebesaran
busana yang dikenakan terdiri dari kain cinde, kain udet, kain
kampuh atau dodot, stagen, slepe dan slop bordiran”®*

Ibu Kinting Handoko menjelaskan sedikit tentang macam kain
yang digunkan dalam Paes Ageng Kebesaran, serta beberapa istilah
yang berkaiatan dengan pemanfaatannya sebagai berikut :

1) Kain cinde adalah corak kain khusus dipakai pengantin Paes Ageng
kebesaran. Kain cinde dibedakan menjadi dua yaitu kain cinde biasa
dan kain cinde memakai slaraka kandang.

2) Udet, adalah semacam selendang kecil bercorak cinde yang
fungsinya sebagai sabuk atau ikat pinggang. Panjang udet kurang
lebih 2,5 meter dan lebar 1,25 meter.

3) Jengil, adalah simpul hiasan dari udet, yang terletak dibagian atas

udet, dihiasi dengan bros.
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4) Slepe, adalah ikat pinggang dari logam (warna kuning emas)

5) Kampuh atau dodot, adalah kain berukuran istimewa, yang dipakai
pengantin. Pada pengantin wanita dan pria lebarnya tidak sama,
tetapi panjangnya sama, yaitu untuk laki-laki lebarnya 2,5 kali kain
biasa, dan untuk wanita lebarnya dua kali kain dari mempelai pria.
Sedangkan untuk panjangnnya adalah 3,75 sampai 4 meter. Kampuh
merupakan symbol kesusilaan yang dimilik oleh manusia.

Ibu Kinting handoko menjelaskan sedikit tentang kampuh dam
motif serta makna yang terkandung sebagai berikut:

“...kampuh vyang digunakan pengantin pria
melambangkan keagungan, nah waktu jalan
berbarengan sama pengantin wanita, kampuh ini
dipegangi ditangan Kiri ini seperti seorang pangeran
yang gagah dan tanggu. Nah untuk kampuh atau
dodot sendiri itu kebanyakan menggunakan motif
semen yang mempunyai arti semi yang maksudnya
kesuburan dan  ketertiban alam, sehingga
diharapakan pasangan suami istri baru ini senantiasa
mendapatkan rezeki. Motif semen sendiri sebenarnya
dipilih juga tidak sembarangan karna memang ini
tidak terlepas dari keprcayaan orang Jawa bahwa
gunung adalah tempat yang suci. Dalam motif semen
sendiri ini terdiri dari unsur-unsur yaitu meru, lidah
api, burung, perahu, pusaka dan sawat yang
merupakan perlambangan bagi pemakai motif ini
yang mempunyai makna agar dikemudia hari dapat
hidup bahagia, menjadi pemimpin yang berbudi
luhur, mempunyai sifat lapang dada selalu tabah
menghadapi cobaan sehingga dapat menunaikan
tugas dengan sebaik-baiknya”

8 Hasil wawancra dengan Ibu Kinting Handoko, 29 April 2018
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Kamada, adalah hiasan tepi kampuh

Wala adalah bentuk lipatan kampuh mempunyai makna semakin
dewasanya pengantin dari yang semula belum tahu, kemudia
menjadi lebih tahu..

Sangga pocong adalah gulungan sisa kampuh yang melingkar diatas
pantat

Tlale, adalah ujung dari kelanjutan sangga pocong, yang terletak di
pinggang Kiri di samping wala. Panjang tlale kurang lebih 2 jengkal,
bentuknya bulat panjang

Untuk selanjutnya, Ibu Kinting Handoko memaparkan tahap-tahap

menggunakan busana pada mempelai wanita pada Paes Ageng Kebesaran

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pertama-tama setelah pengantin selesei dirias sempurna, kain cinde
dipakai seperti memakai kain pada umumnya, dan stagen dipakai
untuk kemben yang menutupi long torso.

Selanjutnya, mengukur tinggi kampuh. Kampuh dilipat menjadi dua
memanjang dan yang ada prada letaknya dibagian dalam. Kemudian
tepi kampuh dibuat wiru atau dilipat lipat sebanyak tiga kali.
Selanjutnya diukur ketigian kampuh. Ketentuan tingginkampuh
dengantepi cinde yaitu satu telapak tangan.

Kemudian melilitkan kampuh atau dodot, tepi kampuh atau dodot
bagian luar diangkat keatas sampai ketiak sebelah kiri, kemudian
kampuh dililitkan ke kanan melalui muka atau dada, kesamping

kanan dan belakang, serta berhenti di bawah ketiak kiri yang
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selanjutnya kearah kemada pinggang sebelah kanan, dengan posisi
miring.

Lalu memberi tali lawe demi singsetnya tau lebih kencangnya
kampuh. Dengan diikuti tarikan pada tekukan dengan kamada yang
mirirng. Yang jatuh di sebelah kanan diberi tali lawe.

Memakai udet. Selanjutnya tali lawe ditutup dengan udet, dengan
cara dibuat simpul atau jengil yang tingginya satu telapak tangan dan
pan jngannya udet menjuntai kebawah, diusahakan keduanya harus
sama panjang. Panjangnya sampai satu telapak tangan dibawah
lutut.

Memakai slepe dan membuat sanggo pocong. Setelah letak udet
dipandang serasi, slepe dipasang di tengah-tengah udet tersebut.
Selanjuntnya sisa kampuh dibuat songgo pocong. Caranya, sisanya
kampuh dilipat dua, maka akan membentuk segitiga, kemudian
lipatan atas digulung masuk sampai tepi kamada rapi dan
membentuk panjang. Menurut lbu Kinting Handoko, slepe
mempunyai makna yaitu untuk mengingatkan bagi manusia bahwa
agar selalu dekat dengan sang pecipta serta harus kuat imannya.
Memasang buntal. Caranya: buntal dikenakan dari bagian belakang
dengan menggunkan tali yang dipasang di slepe, melengkung ke
muka melalui samping kanan dan kiri. Komposisi dodotan tersebut
bila dilihat dari belakang harus lurus tampak tersusun rapi : udet,

slepe, dan sangga pocong serta buntal. Antara satu dengan yang
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lainya tidak saling menutupi. Peneliti menananyakan makna buntal
kepada Ibu Kinting handoko, ia menjelaskan

“.....Buntal ii sebagai pelengkap busana dari penganti
pria dan wanita, mempunyai makna sebagi simbol
cinta kasih sayang yang menyatu dalam ikatan,
seperti yang kita lihat kan ini bunga-bunganya
disatukan dengan seutas tali”.8®

8) Kemudian memakaikan beberapa assesori seperti, kalung sungsun,
gelang, cincin , gelang kono satu pasang, sumbang atau bumbungan
royok dan memasang buntal.

Peneliti menayakan tentang makna-makna dari masing-
masing assesoris tersebut. Ibu Kinting Handoko menejlaskan:

..... untuk sumbang ini simbol meningkatkan
pengetahuan manusia melalui telinga kanan dan
bisikan jhat melalui telinga Kiri, bisikan itukan
biasanya berbesifat halus atau ghaib makan
diwujubkan dengan sumbang yang bercahaya. Kalua
gelang kono ini atau cincin, ini kan bentuknya bulat
melingkar memilik makna gerak tangan pengantin
kelak diharapkan dapat menyatu dengan hati selalu
tanpa batas. Nah untuk kelat bahu atau gelang naga
ini sebagai tolak bala datang dari segala arah, untuk
kalung sungsun ini merupakan simbol tiga buah sifat
yang diikat menjadi satu kesatuan, ini mempeunyai
makna yaitu lahir, kawin dan mati, selain itu juga
mempunyai makna dunia alam baka, dunia tengah
dan dunia atas yang memebri peringatan kepada
manusia akan kembali ke alam fana pada akhirnya.
Jadi sebagai manusia ini jika hanya memeiliki
kemauan saja akan menjadi koma warung (janin
yang gugur). Jika hanya ingin memiliki kemauan saja
akan menjadi koma bakal (calon bayi), tetapi jika
menggabungkan antar ketiganya itu harus terikat
bersama menjadi satu kesatuan dan satu proses
begitu”.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko, 29 april 2018.
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Kemudian untuk mempelai pria Ibu Kinting Handoko
mengatakan, jika lebih sederhana dibandingkan dengan mempelai
wanita. Asesorinya pun tidak sebanyak dengan apa yang digunkan
oleh mempelai wanita seperti, sisir satu buah digunkan pada rambut,
menthul satu buah dipakai pada rambut, rambut ngore satu buah
dipakai pada rambut, sumping satu pasang digunkan pada telinga,
kalung sangsan diginakan pada leher sebagai kalung, kalung karset
satu buah digunkan pada leher sebagi kalung, kelat bahu satu pasang
digunakan pada lengan kiri dan kanan, gelang kono satu pasang
digunkan pada pergelangan tangan kirir dan kanan, serta cincin satu
buah digukan pada jari.
Untuk busananya sendiri Ibu Kinting Handoko menjelaskan,
kain yang digunakan sama yaitu kain kampuh dodot motif semen.
Namun untuk mempelai pria menggunkan celana cinde, lonthong,
moga, kumus, kuluk, keris dan selop bordiran. Berikut Ibu Kinting
Handoko menjelaskan tata cara penggunaannya secara berurutan :
1) Setelah menggunkan celana cinde dan di make up, barulah
dikenakan lonthong cinde (sabuk)

2) Kemudian menggunkan kampuh, dengan cara mengambil
bagian sudut kanan, kemudian dilipat-lipat sepanjangn
rentangan tangan. Bagian ini yang nantinya menjadi kunca

sebelah kiri pada pantat pengantin.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kemudian pengantin diminta memegang bagian sudut kampuh
yang dilipat-lipat tersebut. Sudut kampuh diletakkan dipinggang
setinggi lonthong.

Kemudian mengambil ujung kampuh bagian atas untuk dilipat-
lipat seperti sebelah kanan. Untuk dililitkan dipinggang dan
menentukan kepanjangan kunca yang nantinya harus sama.
Setelah diketahui kepanjangan kuncen tersebut sama. Kemudian
diberi tali pada persilangan agarb lebih rapi.

Kemudian menggunkan kampuh. Caranya dengan melilitkan
ujung kampuh melalui bagian depan yang diatur rapi. Sambil
mengatur kampuh bagian belakang dan dibentuk bokor semar.
Kemudian memasang moga sebanyak dua buah. Diletakkan
dibagaian kanan. Sehingga nantinya moga tersebut terletak
dibawah keris. Kemudian baru dipasang kamus atau ikat
pinggang serta buntal

Untuk keris yang digunakan adalah keris branggah yang diberi
bunga sritaman. Keris dipasang dibagian dalam kampuh,
mengarah kekanan.

Kemudian untuk yang terakhir memasang perhiasan yang terdiri
dari gelang kono, kalung sang-sang, karset, dan kelat bahu serta
sumping. Pemasangan kuluk, dibuat sedikit condong kedepan

agar tegar dan gagah.
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3. Durasi Waktu Paes Ageng Gaya Yogyakarta
Minimal dua minggu sebelum pelaksanaan pernikahan, biasanya
calon pengantin akan menghampiri perias untuk menentukan hari dan
kisaran biaya yang akan keluar jika menggunkan Riasan Paes Ageng.
Setelah dari pihak calon pengantin telah setuju dengan ketentuan harga,
disini perias kemudian akan mulai melakukan wawancara, wawancara
tersebut bertujuan untuk memeberikan informasi tentang syarat-syarat,
serta pranata yang akan digunakan untuk prosesi Riasan Paes Ageng
Gaya Yogyakarta ini. Selain itu perias juga akan memberi beberapa
pertanyaan tentang alasan mengapa pengantin ingin menggukan riasan
tersebut. Ini dikarenakan kedudukan riasan Paes Ageng Yang tidak
sembarangan. Dan juga dengan adanya wawancara ini diharapakan
akan menjadi jalan agar makna dan pesan yang terkandung didalam
Riasan Paes Ageng Gaya Yogyakarta sendiri dapat dengan mudah

masuk kedalam benak calon pengantin tersebut.
“Ibu itu biasanya kalau ada orang datang mau memakai paes
ageng kebesaran waktu menikah, ya ibu tanya dahulu,
kenapa ingin memakai paes ageng, padahal kan kita tahu yaa
banyak riasan yang lebih simpel. Selanjutnya ketika fitting
baju itu Ibu biasanya langsung jelaskan sedikit-sedikit
perlengkapan yang akan digunakan seperti menejlaskan
kampuh atau dodot. Ya istilahnya memperkenalkan sejak
dini lah. Tapi ya rata-rata yang datang dan ingin memakai
paes ageng itu sudah mengerti jika paes ageng ini penuh

dengan makan jadi ibu tinggal menasehati sediki-sedikit
saja”®’

87 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handok, 29 april 2018.
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Biasanya sebelum prosesi merias, perias akan menganjurkan
calon pengantin untuk berpuasa minimal dua hari sebelum acara
pernikahan dilaksanakan. Ini biasa disebutn oleh perias sebagai bagian
dari tirakat diri, memohon kepada sang kuasa agar dilancarkan segala
urusan si calon pengantin. Peneliti menanyakan kepada Endah tentang
puasa ini, Endah menjelaskan sebagai berikut:

“iya disuruh puasa, terus disuruh juga jangan mandi dulu dua
hari sebelum hari nikahan, ya aku sih mikirnya ini sebagai
bentuk doa yang harus aku panjatkan kalau orang jawa
bilangnya tirakat. Kalau dibilang percaya, yaa cukup percaya
sih karena kan ini hal baik jadi ya apasalahnya’%®

Kemudian malam sebelum acara pernikahan atau biasa disebut
malam widodareni disini calon pengantin akan dikerik rambutnya
(untuk mempelai wanita), dan juga dimandikan dengan bunga setaman,
serta dihalup-halup atau di asapi dengan wewangian oleh perias.
Bertujuan agar badan calon pengantin berbau wangi. Disini banyak
sekali larangan untuk kedua memepelai pengantin, mengingat acara
pernikahan merupakan acara yang diharapkan hanya terjadi seumur
hidupnya hanya sekali.

Peneliti melihat jika proses durasi awal hingga akhir dalam
Proses paes ageng kebesaran gaya Yogyakarta ini, merupakan awal

perias sebagai komunikator memeberikan pesan kepada yang dirias

atau pengantin sebagai komunikan.

8 Hasil wawancara dengan Ardian Endah 2 September 2018
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C. Komunikasi Budaya Tradisi Riasan Pengantin Paes Ageng Gaya
Yogyakarta
1. Makna Paes Ageng Gaya Yogyakarta
Paes Ageng Gaya Yogyakarta dikenal oleh masyarakat Jawa,
Yogyakarta Kkhususnya sebagai riasan pengantin yang tinggi
kedudukannya, sebagaimana telah peneliti jelaskan pada BAB II.
Dimana riasan Paes Ageng Gaya Yogyakarta sendiri merupakan riasan
pengantin yang diilhami atau berasal dari Kraton Yogyakarta yang
sangat syarat oleh makna dan pesan. Namun banyak juga masyarakat
yang tidak menegtahui tentang makna dari Paes Ageng Gaya
Yogyakarta tesebut. Namun bagi beberapa orang, khususnya para
perias pengantin Jawa cukup mengerti karena pada dasarnya Paes
Ageng sendiri merupakan landasan riasan yang harus dikuasai oleh
perias untuk mendapatkan sertifikat kelayakan merias, seperti yang
disampaikan oleh Ibu Kintinghandoko:
“...bagi saya Paes Ageng itu bukan sekedar riasan pengantin
semata, tapi juga merupakan salah satu tuntunan hidup
sepasang orang yang telah berjodoh untuk mengarungi
bahtera rumah tangga, selama merias banyak pengarepan
yang selalu saya sampaikan kepada mempelai”®
Makna bagi Ibu Kinting Handoko Paes Ageng merupakan salah
satu penuntun kehidupan bagi memepelai pengantin dalam mengarungi
bahtera rumah tangga. Sedangkan Vidya menjelaskan:

..... saya percaya makna Paes Ageng kebesaran Gaya
Yogyakarta ini menempatkan wanita sesuai dengan hak dan

8 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko 29 April 2018
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kewajiabnnya dalam rumah tangga, sehingga saya cukup
paham apa yang harus saya lakukan dan tidak dalam
menjalani bahtera rumah tangga”®
Sehingga menurut Vidya, makna Paes Ageng Kebesaran sendiri
merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap wanita dalam
berumah tangga, sehingga akan jelas mengerti apa yang menjadi hak
dan kewajibannya.
Peneliti menanyakan makna paes Ageng bagi Endah, Endah
menjawab:
“bagi saya Paes Ageng itu bukan sekedar riasan semata yah,
tapi juga warisan budaya juga. Lagi pula saya ini orang jogja
asli, yang yaa harus mengambil peran dalam melestarikan
budaya leluhur saya. Paes ageng itu bagi saya merupan
tuntunan hidup berumah tangga, bermasyarakat dan lain

sebagainya, rasanya ketika saya mengenkan riasan itu, ada

sebuah tanggung jawab yang harus saya lakukan yaitu

menjadi istri dan masyarakat yang baik begitu”.%

Berdasarkan hasil observasi wawancara peneliti kepada
informan, maka sebenarnya makna Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta sangat variatif, secara singkat dapat disimpulkan sebagai
salah satu penuntun atau tatacara yang baik untuk mengarungi bahtera
rumah tangga. Dan juga merupakan suatu tatanan sosial dalam
masyarakat, sekaligus untuk mengatur tingkah perilaku budaya ketika
hidup dilingkungan bermasyarakat.

. Namun peneliti melihat bahwasannya Paes Ageng Kebesaran

Gaya Yogyakarta merupakan hasil karya manusia, yang mana bentuk

% Hasil wawancara dengan Krisna Vidya M, 24 Septeember 2018
%1 Hasil wawancra dengan Ardian Endah, 27 September 2018
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dan unsur-unsur makna pesan yang terkandung di dalamnya sarat
dengan kehidupan manusia. Simbol yang terdapat pada Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogykarta ini adalah tanda atau ciri yang
mengungkapkan sesuatu kepada manusia untuk diketahui, berdasarkan
kepercayaan dari satu budaya yang sama. Contohnya pada makna
Congkrongan Paes, merupakan ciri manusia yang tawadu’ kepada
Tuhannya karena seluruh congkrongan paes menghadap satu titik yang
mengartikan ke Esann Tuhan, dan ini harus diketahui oleh manusia
sebagai salah satu cara untuk membentuk ketaat kepada sang pencipta.
Selain contoh lainnya adalah pada makna cithak dimana masyarakat
Jawa percaya bahwa fungsinya sebagai tolak bala dan sudah dikenalkan
secara turun temurun.

Makna pesan yang terdapat dalam riasan dan busana Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta merupakan makna yang berdimensi
vertikal maupun horizontal, dimana makna vertikal adalah makna yang
menunjukan hubungan antar manusia dengan Tuhannya, sedangkan
makna horisontal adalah makna yang menunjukkan hubungan antara
manusia dengan sesamanya atau individu dan individu dengan
lingkungan sosialnya, juga hubungan antar individu dengan alam dan
lingkungan fisiknya. Contohnya dapat dilihat pada setiap makna yang
ada pada riasan mata yang berupas alis menjangan ranggah atau jahitan
mata selalu berfokus pada bagaimana seharusnnya manusia menjalakan
kehidupan, bagaimana manusia memandang segala sesuatu harus jeli

dan tetap pada sesuatu yang baik. Contoh lainnya dari busana Paes
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Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta yaitu kampuh yang bermotif semen
bergambar gunung, dimana makna pesan yang ada adalah tenang
bagaimana hubungan dengan Tuhan yang menciptakan alam semesta.
Proses Komunikasi Budaya Pada Simbol-Simbol Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta

Proses komunikasi budaya yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tentang proses penyampaian pesan atau makna yang terjadi
dalam tradisi Paes Ageng Gaya Yogyakarta kepada para calon
pengantin yang hendak menggunkan riasan tersebut dan khususnya
kepada kaum muda.

Proses komunikasi yang terjadi melibatkan perias serta para calon
pengantin. Pesan dalam proses komunikasi tradisi Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta ini banyak berupa simbol-simbol, baik itu
verbal maupun non verbal. Simbol-simbol tersebut bisa berupa bahasa
atau kata-kata, dan benda-benda, serta warna dan bentuk yang
digunakan dalam ritual termasuk ubarampe yaitu bunga.

Proses komunikasi budaya yang terjadi dalam penyampaian
makna dapat dilihat dari beberapa aktivitas yang dilakukan baik Ibu
Kinting Handoko ketika merias maupun bagi Vidya sebagai salah satu
narasumber yang pernah menggunakan riasan ini ketika menikah.
Adapun prosesnya meliputi:

a. Tahap Pengenalan
Dalam tahap pengenalan, proses komunikasi yang dilakukan

oleh Ibu Kinting Handoko kepada calon pengantin terjadi ketika
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calon pengantin melakukan vitting baju dengan mengajukan
bebrapa pertanyaan. Dalam wawancara atau lebih tepatnya sharing
tersebut, ibu Kinting juga akan memeberikan sedikit makna yang
terkandung pada Paes Ageng Gaya Yogyakarta sebagai mana yang
diungkapakan:
”.... biasanya ya ibu itu kalo ada calon pengantin yang
akan menggunkan Paes Ageng, akan ibu tanya-tanya,
kenapa kok mau pakai Paes Ageng. Apa cuman
pengen-pengen saja atau memang sudah cita-citanya
dari kecil. Nah disitu kan nanti mereka bercerita
kemudian yaa mengalir sharing, ibu akan mulai
menyampaikan sedikit, apa keutaman paes ageng,
kemudian menejelaskan sedikit makna dan pesan
yang tersirat dalam paes ageng. Paling tidak ya
mereka menegrtilah, oo seperti itu lalu kemudian
mereka akan makin yakin dan semakin siap untuk
menggunkan riasan tersebut’%?

Dalam hal ini, peneliti mengamati proses komunikasi yang
dilakukan oleh Ibu Kinting Handoko kepada calon pengantin
diawali dengan adanya tahap pengenalan. Tahap pengenalan dalam
penyampaian makna dikemas oleh Ibu Kinting Handoko melalu
sharing kecil kepada calon pengantin di sanggar miliknya.
Komunikasi verbal dapat diamati bahasa yang dipergunakan oleh
Ibu Kinting Handoko ketika melakukan komunikasi dengan bahasa
Indonesia maupun bahasa Jawa. Selain sharing dengan calon
pengantin Ibu Kinting Handoko juga biasa melakukan pengenalan

makna kepada para anak didiknya yang magang atau privat merias

di sanggar miliknya. Seperti penuturan beliau sebagai berikut:

92 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting Handoko, 28 April 2018
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“...ya gak cuman ke calon pengantin mbak biasa saya
kalau sharing. Tapi juga ke mereka ini yang privat
atau magang, jadi tuh ibu perkenalkan kemereka
tentang makna paes ageng. Yakan seperti kita tahu
paes ageng ini kan maknanya sangat bagus dan
sakral, ya mereka sebagai calon-calon pewaris
budaya setelah saya, yaa wajib tau, wajib memahami
agar tidak punah”®

Komunikasi yang dilakukan Ibu Kinting juga sebagai
pertukaran informasi mupun simbol-simbol antar calon pengantin
maupun masyrakat. Komunikasi non verbal juga menjadi objek
pengamatan peneliti pada riasan Paes Ageng Gaya Yogyakarta.
Dimana peneliti fokus terhadap bentuk-bentuk riasan yang ada, hal
tersebut merupakan sebagian prosesasi yang bermakna simbolik.
Seperti yang sedikit Ibu Kinting Handoko jelaskan:

“... jadi ya bentuk-bentuk riasan yang unik seperti
pembuatan alis menjangan ranggah, itu vya
menyimpulkan filosofi jika seorang wanita itu salah
satunya harus berpengliatan yang tajam, agar selalu
mawas diri dari hal-hal buruk, bukan hanya sekedar
riasan mata”%*

Pada dasarnya pesan yang disampaikan Ibu kinting sebagai
seorang perias mengenai simbol-simbol dilakukan baik sebelum
maupun saat prosesi merias. Dari tahapan inilah calon pengantin
diperkenalkan makna-makna Paes Ageng Kebesaran Gaya

Yogyakarta.

b. Tahap Sosialisai.

% Hasil wawancara dengan Ibu Kinting handoko 28 April 2018
% Hasil wawancara denga Ibu Kinting Handoko, 28 April 2018
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Ibu Kinting Handoko mensosialisasikan dan
mengkomunikasikan makna Paes Ageng juga melalui seminar
dengan mengundang berbagai sumber yang sangat kompeten
dibidang Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta. Seminar ini
biasa dilakukan di sanggar miliknya maupun di kampus-kampus.
Ibu Kinting mengatakan kepada peneliti :

(13

.. inikan kebudayaan yaa harus disebar luaskan,
agar tidak punah agar tidak berubah makna dan
tujuannya. Kalau bukan mulai dari saya yaa siapa
lagi. Ya ini saya lakukan agar Paes Ageng tetap
dikenal oleh kawula-kawula milineal seperti mbak
kiki ini”%

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa Ibu Kinting tidak
hanya mengkomunikasikan makna Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta kepada calon pengantin saja namun juga kepada kaum
muda, yang dimana menjadi ujung tombak sebuah kebudayaan tetap
ada. Guna mempertahankan nilai-nilai budaya serta makna yang
terkandung dalam Paes Ageng Gaya Yogyakarta.

c. Sarasehan Budaya

Sarasehan budaya adalah acara yang biasa diadakan oleh
HARPI, sebagai upaya untuk mengaktualisasikan kembali nilai-nilai
warisan budaya. Pelestarian dipandang sebagai upaya untuk
memberikan makna baru bagi warisan itu sendiri, tanpa harus

menghindari perubahan-perubahan yang memang bermanfaat.

Sasarnya, untuk menyiapkan suatu tindakan nyata pelestarian

% Hasil wawancara denga Ibu Kinting Handoko, 28 April 2018
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warisan budaya. Pada paes ageng serasehan diupayakan sebagai
bentuk perubahan zaman, seperti contoh pada mereka yang
menggunakan hijab dan ingin menggunakan riasan pengantin Paes
Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta, disini HARPI
memusyawarahkan bagaimana dan memebentun pakem-pakem baru
namun tidak merubah nilai filosofi yang ada.

Dari hasil pengamatan peneliti, proses komunikasi budaya
dalam penyampaian nilai-nilai budaya maupun tradisi terjadi pada
acara serasehan. Seperti contoh Paes Ageng Hijab Gaya Yogyakarta,
ini dilakukan agar segala lapisan masyarakat dengan kepercayaan
yang berbeda-beda juga dapat mengenakan Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogykarta. Sehingga makna yang terkandung tersampaikan
pada semua orang tanpa terkecuali.

2

. ya kan begini sekarang zaman juga sudah
modern, semua orang berhak mempunyai
kepercayaan dan semua orang juga berhak
menggunkan paes ageng. Maka yaa diakan saresan
budaya sebagai bentuk membentuk kebudayaan
tanpa mengurangi manfaatnya. Toh jika semua
lapisan masyrakat dapat menggunkan paes ageng kan
akhirnya paes ageng tidak termakan zaman”%

Terkait proses komunikasi yang dilakukan oleh informan,
menurut peneliti komunikasi budaya Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta tidak hanya sekedar suatu proses, namun suatu
kelangsungan yang berkesinambungan. Dalam kelangsungannya

terlihat Ibu Kinting maupun calon perias juga kan menyampaikan

% Hasil wawancara dengan Ibu kinting handoko, 28 April 20188
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kepada sanak saudaranya yang akan menikah dikemudian hari.
Makna-makna tersebut dirumuskan oleh komunikator untuk
disampaiakan kepada komunikan lewat saluran-saluran tertentu
maupun tidak, dengan tujuan tertentu dan diharapakan adanya
keberhasilan dari penyampaian makna Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta. Keberhasilan bisa dilihat pada saat komunikator
menyempaikan makna Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
diterima dan dipercaya oleh komunikan, sehingga pesan-pesan

tersebut diartikan dan timbul kenyakinan dari diri komunikan.

. Gethok Tular dan Media Sosial

Tahap gethok tular atau bisa diartikan menyampaikan pesan
secara langsung kepada orang lain juga dilakukan oleh Vidya,
setelah dia menikah. Vidya dahulu menggunakan riasan Paes Ageng
kebesaran Gaya Yogyakarta, karena cenderung tertarik dengan
riasan pengantin Jawa ini karena latar belakangnya sebagai orang
jawa. Awalnya Vidya Ragu menggunakan riasan pengantin ini,
namun dia menyakini bahwa makna yang terkandung dalam paes
ageng sangatlah besar. Setelah menikah dan menggunkan riasan
pengantin ini Vidya merasakan dampaknya, menurutnya dia kini
lebih mengerti tanggung jawab dan hanya sebagai istri maupun
dalam interaksi di masyarakat. Sebaimana disampaikan:

..... sebenarnya saya itu tau paes ageng ini dari lbu
saya, waktu mencari-cari dan merencanakan
pernikahan, ibu saya mengusulkan  untuk
menggunakan paes ageng, awalnya saya pikir

bakalan riweh dan susah. Tapi waktu diajak lihat-
lihat sama ibu dan waktu itu perias pengantin saya
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juga paham betul dengan riasan ini dan menceritakan
sedikit maknanya. Kalau menurut saya makna Paes
Ageng ini sebagai bentuk penghormatan kepada
wanita yah, selain itu mengajarkan tata cara berumah
tangga yang baik dan lain sebagainya, Ya saya
akhirnya mulai tertarik begitu, saya juga akhirnya
cerita ke adik saya, terus waktu ada tentangga yang
mau nikah juga tanya-tanya, terus saya sarankan
pakai paes ageng dan juga saya cerita sedikit-sedikit
makna dari yang saya tahu dan ya akhirnya adik
bungsu saya kemarin juga menikah menggunkan
paes ageng %’

Terdapat komunikasi secara verbal yang dilakukan oleh
Vidya, penyampaian pengalaman dan makna tersebut disampaikan
secara langsung kepada saudara, tetangga secara tatap muka tanpa
menggunkan media. Namun dalam pengamatan peneliti Vidya juga
menggunakan model komunikasi sekunder, dimana proses
penyampaian paduan pemikiran dan perasaan Vidya kepada orang
lain dengan menggunakan sarana media sosial, seperti
pemamaparannya sebagai berikut:

“... selain cerita-cerita sama teman, sodara dan
tetangga. Saya juga menulis blog, ya sebenarnya blog
saya itu seperti sharing pengalaman saja, saya
sharing banyak hal, tentang pengalaman saya
menggunkan paes ageng, lalu bagaimana prosesi-
prosesinya, lalu apa saja yang saya rasakan. Rasanya
sih bahagia bisa berbagi pengalaman apalagi kalau
pengalaman yang positif yah. Sejauh ini sih banyak
yang baca, ada juga yang kirim email untuk tanya-
tanya bagaimana tatacara dan minta rekomendasi

perias yang kopeten dan ya lain sebagainya”.%

7 Hasil wawancara dengan Krisna Vidya M, 24 Spetember 2018
% Hasil wawancra dengan Krisna Vidya M, 24 Spetember 2018
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Terdapat komunikasi gethok tular dan media sosial juga yang
dilakukan Endah  kepada orang lain. Sebagaimana Endah
Menjelaskan:

”.... saya sih tau paes ageng ini dari lama, awalnya ya
dari media sosial, lihat-lihat, lalu coba cari-cari
artikel terkait. Ehh ibu saya juga menyarakan
memakai paes ageng juga, namanya orang jawa ya
saya juga mulai tertari. Setelah menikah banyak yang
tanya-tanya kemarin make-up dimana dan lain
sebagainya. Lalu saya menjelakan, sebetulnya
banyak sekali yang saya ketahui. Waktu itu kan saya
pakai Ibu Kinting handoko sebagai perias, wah
banyak sekali itu Ibu Kinting menejelaskan makna-
maknanya, waktu merias sambil seperti dinasehati
begitu. Jadi saya memilih untuk menulisnya kembali
dalam blog pribadi saya, ya selain cerita-cerita juga
sih, menurut saya menarik aja, lagian kan jadi ikut
serta melestarikan budaya, makna Paes Ageng
sendiri bagi saya itu beregam mbak, meilihat setiap
filosofinya saya jadi paham tentang tanggung jawa
saya sebagai seorang istri, menjadi tuntunan lah
istilahnya, sejauh ini sih ada beberapa teman yang
begitu saya cerita dia mulai tertarik dan akhirnya
menggukan. Tp juga ada yang ketika saya cerita,
mereka bilang ribet atau apalah begitu”.%°

Setiap informan yang pernah menggunakan Paes Ageng
kebesaran Gaya Yogyakarta, memiliki pengalaman dan pemahan
makna yang berbeda-beda. Dan makna tersebut dikomunikasikan
dengan cara yang berbeda-beda pula sehingga umpan balik yang
diterima dari masyarakat ada yang menerima dengan akhirnya
menggunkan paes ageng juga dan ada juga yang tidak menerima
dengan akhirnya memilih untuk menggunkan riasan modern yang

lebih simpel.

% Hasil wawancara dengan Ardian Endah, 26 Septeber 2018
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3. Media Komunikasi Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta

Media yang digunakan dalam mengkomunikasikan makna dan
pesan adalah media kelompok atau kultural. Pada dasarnya media
kultural menjadi sangat dibutuhkan untuk penyampaian makna Paes
Ageng Gaya Yogyakarta, dikarenakan fungsinya yang sangat membantu
proses komunikasi menjadi lebih baik. Dengan adanya media tersebut,
secara tidak langsung mampu memberikan kemudahan pada
penyampaian informasi lebih efektif dan efisien. Selain itu, dengan
menggunakan media dapat mempercepat isi pesan yang bersifat abstrak.

Dengan adanya media tersebut maka dapat meningkatkan proses
komunikasi antarindividu dalam suatu kelompok. Disini media
kelompok yang pertama adalah HARPI, HARPI merupakan himpunan
atau perkumpulan perias dari seluruh Indonesia yang berlisensi resmi.
Sehingga apabila seorang perias ingin mendapatkan pengakuan keahlian
tentu harus mendapatkan sertifikat dari HARPI. Dari adanya kegiatan-
kegiatan HARPI ini, kemudian akan menjadi media komunikasi antar
perias untuk saling mengajarkan pranata merias yang sesuai dengan tata
cara yang benar, dan juga sebagai pertukaran ide maupun informasi
tentang budaya, selain itu ketika para perias sudah memahami makna
pesan Paes Ageng Gaya Yogyakarta, dengan begitu dapat
menyampaikan kepada para klien-klien mereka yang datang dan belajar
pada HARPI. Ini kemudian dapat memudahkan para budayawan seperti
Ibu Kinting Handoko untuk mengkomunikasikan makna-makna Paes

Ageng Gaya Yogyakarta kepada khalayak luas maupun komunikannya.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Kinting Handoko pada saat

peneliti berapada pada sanggarnya.
“.... HARPI itu yang menaungi perias-perias agar mereka
terjamin mutu dan kualitasnya dalam merias. Maksdnya ya
jika dia ahli dalam riasan Jawa contohnya, yaa harus tahu
betul apa itu makna nilai filosofi pada setiap umbo
rampenya. Seperti sunduk mentulnya kenapa harus lima
buah pada Paes Ageng Yogyakarta, lalu kenapa berbeda
busana Paes Ageng dengan Pes Ageng Jangan Menir. Jadi,
akhirnya mereka menjadi perias yang dapat menjadi contoh,
kan bahasa kasarnya, mengajari orang kan juga harus
menjadi contoh yang baik”.1%

Dari hal tersebut Ibu Kinting Handoko menyampaikan
pentingnnya mendapatkan sertifikat HARPI, karena bukan hanya untuk
menambah ilmu namun juga agar untuk melestarikan kebudayaan yang
ada. Karena pada dsaranya masyarakat bisas tidak bisa langsung
memaknai apapun tanpa ada pembelajaran dari guru sebelumnyya.
Dengan adanya HARPI tersebut para perias awam atau masyarakat bisa
saling bertukar informasi.

Kedua, adalah media yang berbentuk simbol-simbol. Ketika
serangkaian tata rias Paes Ageng Gaya Yogyakarta dilaksanakan, secara
tidak langsung perias juga menyampaikan makna serta pesan yang
tersirat pada setiap goresan make-up, busana, maupun segala umbu
rampenya. Seperti Ibu Kinting Handoko menyampaikan:

“....yaa kalo Ibu itu sebelum merias yaa seperti yang tadi ibu
ceritakan, biasanya ibu itu secara tidak langsung, memeberi
nasehat-nasehat sambil bercanda aja, trus ibu selipkan kata-

kata nasehat berdasarkan makna pada riasan yang pengantin
gunakan”lOl

100 Hasil wawancara dengan lbu Kinting Handoko 29 April 2018
101 Hasil wawancara dengan Ibu Kinting handoko 29 April 2018
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Media riasan make-up, busana, dan segala pernak-perniknya
menjadi pertukaran informasi serta pemahaman makna antar periasa dan
pengantin yang merupakan masyarakat awam. Menurut peneliti media
tersebut tidak cukup efektif dalam penyampaian pesan dan makna Paes
Ageng Gaya Yogyakarta, walaupun perias juga memberi nasihat-nasihat
yang berlandasakan budaya yang didasarkan pada riasan. Karena
kebanyakan pengantin pada era modern ini kurang antusias pada
nasehat-nasehat yang berbau kebudayaan, seperti yang ibu kinting
handoko sampaikan. Namun ini dapat diminimalisir dengan melakukan

wawancara sebelumnya seperti yang Ibu Kinting lakukan.



BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Analisis data didasarakan pada fokus penelitian ini. Dimana peneliti
berfokus pada makna dan pesan yang terdapat dalam Setiap simbol yang
ada dalam riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta.
Berdasarkan data-data yang terkumpul dalam penelitian ini, peneliti
melakukan analisa yang menghasilkan temuan penelitian dengan mengacu

pada rumusan masalah yang ada.

Pada dasaranya proses komunikasi adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan, pesan, informasi kepada orang lain. Dalam
komunikasi budaya ini, makna dan pesan secara langsung disebarluaskan
dalam bentuk komunikasi dari satu orang kepada orang lain (Gethok Tular).
Pelaku budaya riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
adalah menjadi subjek pada penelitian ini, beberapa masyarakat Jawa
khususnya Yogyakarta, memepunyai budaya yang berbentuk seni rias
pengantin dan ini sudah ada sejak Kraton Yogyakarta dipimpin oleh
Hamengkubuwono ke XI1 lalu pada masa pemerintahan Hamengkubuwono
ke paes Ageng kebesaran gaya Yogyakarta dapat dikenakan oleh kalangan
biasa. Ini bertujuan untuk melestarikan seni budaya mengingat makna dan

pesan pada Paes Ageng kebesaran Gaya Yogyakarta sangat baik.

Makna pesan pada setiap simbol rias pengantin Paes Ageng Kebesaran

Gaya Yogyakarta ini adalah makna yang menunjukan hubungan antar
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manusia dengan Tuhannya, sedangkan makna horisontal adalah makna
yang menunjukkan hubungan antara manusia dengan sesamanya atau
individu dan individu dengan lingkungan sosialnya, juga hubungan antar
individu dengan alam dan lingkungan fisiknya. Yang artinya merupakan
bentuk tatanan sosial bermasyarakat, dan juga sebagai cara tuntunan hidup,
doa serta tola bala. Perbedaan wujud yang terdapat pada riasan dan busan
pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Y ogykarta yang tradisional maupun
yang sudah di modifikasi tidak mengurangi maknannya, karena pada intinya
maksud yang terkandung di dalamnnya sama yaitu, untuk mendapatkan
perlindungan, berkah, dan restu dari Tuhan agar seluruh acara dalam

upacara pernikahan dapat berjalan dengan lancar.

Kepercayaan pelaku budaya jika mereka mengenakan Paes Ageng
Kebesaran gaya yogyakarta, diharapkan segala makna bagus disetia simbol-
simbol yang ada menjadi pengharapan atau doa pada kehidupan para
mempelai pengantin kelak untuk mengarungi bahtera rumah tangga. Namun
tidak ada kepercayaan buruk apabila calon pengantin Jawa tidak
menggunkan riasaan pengantin ini. Karena bentuk makna dan pesan yang
sangat baik dan syarat akan pengharapan, kemudian salah satu pelaku
budaya yaitu perias, mencoba untuk mengkomunikasikan kepada khalayak
luas sebagai bentuk usaha untuk selalu melestarikan paes Ageng ditengah

modernisasi seperti saat ini.

Para pelaku budaya salah satunya adalah perias, terutama perias
yang kental dengan riasan Jawa, sangat menjunjung tinggi leluhur mereka

yaitu mataram. Selain itu pelaku budaya seperti perias dan yang dirias atau
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calon pengantin hidup dalam lingkungan budaya mataram dan Kraton
Yogyakarta. para pelaku budaya berusaha agar senantiasa melestarikan Paes
Ageng sebagai peninggalan kebudayaan mataram dan sebagai bentuk bakti

pada Kraton Yogyakarta yang masih memerintah sampai detik ini.

Proses komunikasi dalam menyampaikan makna serta berusah
mempertahankan masyarakat terumatam masyrakat Yogyakarta untuk
selalu dan melestarikan kebudayaan ini dengan cara gethok tular atau dari
mulut kemulut, dan juga melalui sosial media. Getok tular merupakan
bentuk komunikasi berantai dari mulut kemulut yang beredaar dengan
sendirinya di suatu komunitas tertentu. Seseorang menyampaikan pesan
kepada seseorang, kemudian pesan itu bergerak karena orang tersebut dan
menyebarluaskan pesan tersebut. Komunikasi getok tular merujuk pada
penyampaian informasi yang pada umumnya dilakukan secara verbal
maupun non verbal dari seseorang kepada orang lain, antara dua individu
atau lebih. Selain melalui getok tular, penyampaian makna untuk sebagian
pelaku budaya dilakukan dengan media sosial dengan menulis
pengalamannya ketika menggunakan riasan pengantin Paes ageng di blog,
ini dilakukan karena kemajuan zaman, sehingga pesan yang ingin
disampaikan akan lebih luas. Pertukaran informasi dalam komunikasi getok
tular dilakukan oleh Ibu Kinting handoko baik di sanggar miliknya maupun
saat merias dan juga saat mengadakan workshop. Dengan cara sebagai

berikut:

1. Menceritakan awal sejarah Paes Ageng

2. Makna dan pesan pada Riasan Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
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3. Instrumen riasan Paes Ageng kebesan Gaya Yogyakareta (doa, bentuk
riasan, busana dll)

Adapun skema getok tular dapat digambarkan sebagai berikut:

Kmunikasi Gethok Tular

HARPI [Himpunan Ahli
Rias Pengantin
Indonesia) DIY

Tokoh kebudayaan RIAS Sanggar Niassari
pengantin

{Ibu Kinting Handoko)

Calon pengantin Antar individu dan media
sosial

Antar Individu dan

Masyarakat luas
media sosal

Masyarakat luas

Bagan 4.1
Skema Gethok Tular
Sementara itu, proses riasan penganti Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta memanfaatkan media kultural masyarakat yaitu HARPI,
Sanggar Niassari, serta Simbol-simbol berupa, busana pengantin riasan
kepala, assesoris dan bentuk riasan. Media kultural Seperti HARPI,
Sanggar Niassari dan simbol-simbol dalam riasa pengantin Paes Ageng

Kebesaran Gaya Yogyakarta menjadi instrumen efektif bagi proses

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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komunikasi budaya antara perias dan masyarakat awam. Media tersebut

dipilih karena:

1. Para perias menganggap HARPI sebagai wadah menimba ilmu,
bertukar pikiran, bertukar pengalaman, tempat mempatenkan dsar-
dasar rias paes Ageng serta berhubugan langsung dengan Kraton
Yogyakarta

2. Sanggar Niassari menjadi tepat relasi antara perias dengan calon
pengantin atau masyarakat awam.

3. Simbol-simbol dalam Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta,
merupakan perwujudan dari makna-makna pengharapan yang dapat
dilihat dan dimengerti secara logika oleh pelaku budaya sekaligus
masyarakat awam, serta menjadi penguat tradisi budaya Kraton
Yogyakarta.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Konfirmasi temuan dengan teori merupakan cara peneliti
mengaitkan hasil temuan-temuan di lapangan dengan teori yang digunakan
peneliti dalam penelitiaannya. Dalam penelitian ini penulis akan
membuktikan kebenaran asumsi dasar teori yang digunakan dengan temua-
temuan dari hasil penelitian.

Dalam penelitian “Makna dan Pesan Riasan Pengantin Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta di Sanggar Niassari” ini, peneliti
menggunakan teori Interaksionalisme Simbolik yang berkaitan dengan
fokus masalah mengenai makna pesan pada setiap simbol dalam riasan

pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta yang dilakukan oleh
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pelaku budaya yaitu perias dan pengantin. Dalam teori Interaksionalisme
Simbolik yang dijabarkan oleh Herbert Blumer, memiliki premis bahwa
pemaknaan muncul dari beberapa hal yaitu keyakinan dan kenyataan di
lapangan, penggunaan bahasa serta proses berfikir.

Berdasarakan teori tersebut maka proses pemaknaan yang terjadi
pada budaya riasan pengantin Paes Ageng Kebesaran Gaya Y ogyakarta bisa

digambarkan sebagai berikut:

Latar belakang budaya

Makna Paes Ageng Kebesaran

Keyakinan kultural
Gaya Yogyakarta

Komunikasi budaya

HARPI dan Sanggar Niassari

(perias)
1. Sebagai tatanan sosial
masyarakat
. Sebagai tuntunan
dalam berumah
tangga

. Gethok tular
. Harpi, Sanggar
Niassari dan perias

Bagan 4.2
Bagan Teori Interaksinalisme Simbolik

Pemaknaan yang muncul terhadap Paes Ageng Kebesaran gaya
Yogyakarta seperti pada gambar diatas diawali dengan latar belakang

budaya yang sama. Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta masih tetap

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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exis ditengah kemajuan zaman karena banyak dari masyarakat Yogayakarta
terutama para budayawan seperti perias pengantin masih memegang teguh
tradisi yang diajarkan Kraton Yogyakareta, dengan seiring perkembangan
zaman Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta tetap terjaga, baik dalam
proses serta tata cara sebagai bentuk menjaga warisan budaya Kraton
Yogyakarta. Hal yang melatar belakangi budaya mereka, terjadi melalui
proses belajar dari lingkungan alam dan lingkungan sosial, artinya
hubungan antara perias dan masyarakat yang penah mengenakan paes ageng
dihubungkan dengan budaya yang berbentuk riasan pengantin Paes Ageng
Kebesaran Gaya Yogyakarta yang merupakan kebudayaan milik Kraton
Yogyakarta sebagai pusat pemerintahan. Terbentunya budaya tersebut juga
berawal dari timbal balik terhadap kondisi linngkungan sosial, mitos dan
lainya. Keyakinan yang terbentuk adalah kebudayaan yang berupa riasan
pengantin ini harus dilestarikan karena merupakan salah satu bentuk tatanan
sosial bermasyarakat sekaligus tuntunan serta pengharapan untuk
menjalakan hidup berumah tangga yang baik yang berhubungan langsung
dengan Tuhannya.

Keyakinan kultural, merupakan salah satu makna adanya hubungan
pelaku budaya dengan para leluhur, sesama dan Tuhan yang Maha Esa atas
segala yang telah diberikan kepada manusia berupa keselamatan, berkah
dan restu. Adapun Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta sebagai
kebudayaan yang berbentuk seni rias pengantin menjunjung tinggi warisan
budaya nenek moyang karena pelaku budaya tersebut berada pada

lingkungan tradisi Kraton Yogyakarta. ketika pelaku budaya yaitu perias,
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pengantin maupun masyarakat awam tersebut berada pada dalam
lingkungan Kraton Yogyakarta maka mereka tentu akan mengikuti aturan-
aturan yang berada dalam lingkungan tersebut dan para pelaku budaya
tersebut senantiasa berusaha melestarikan Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta karena merasa mempunyai tanggung jawab sebagai masyarakat
Yogyakarta. keyakinan mereka bahwa Paes Ageng sendiri merupakan
simbol dari kearifan lokal yang harus sangat dijaga, karena apabila tidak
dijaga akan memebuatnya punah kemudian mengubah tradisi yang ada.
Mitos tersebut mengekspresikan kepercayaan pelaku budaya dan sekalugus
merupakan cara yang evesien dalam mengkomunikasikan ide meskipun
tidak semua orang setuju, kepercayaan tersebut dapat menjadi pusat dari
pelestarian warisan budaya Kraton Yogyakarta, sehingga akan diceritakan
atau di komunikasikan dari generasi ke generasi sehingga tercipta ingatan
bersama damalam masyarakat.

Makna pesan paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta
diperkenalkan tokoh kebudayaan baik di HARPI maupun di Sanggar
Niassari. Menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan mudah
dimengerti, masyarakat awam menjadi paham apa sebenarnya makna dan
pesan yang ada di dalam nilai-nilai Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta tersebut, dan masyarakat mempercayai karena secara latar
belakang mereka berada di dalam lingkungan budaya Kraton Yogyakarta.
keyakinan budaya mereka itulah yang menjadikan masyarakat awam
memahami dan memaknai Paes Ageng Kebesaran gaya Yogyakarta sebagai

sesuatu yang tidak hanya indah secara lahiriyahnya namun juga
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mengandung hubungan secara vertikan antara manusia dengan Tuhannya,
maupun secara horisontal yaitu antara manusia dengan lingkungan
sosialnnya..

Dengan demikian, pemaknaan terhadap Paes Ageng Kebesaran
Gaya Yogyakarta ini didasari oleh, latar belakang budaya yang sama,

keyakinan kultural, dan media kultural.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data di atas dan analisis pada bab sebelumnya
maka peneliti menyimpulkan bahwasannya Paes Ageng Kebesaran Gaya
Yogyakarta mempunyai makna pesan sebagai makna yang berdimensi
vertikal maupun horizontal, dimana makna vertikal adalah makna yang
menunjukan hubungan antar manusia dengan Tuhannya, sedangkan makna
horisontal adalah makna yang menunjukkan hubungan antara manusia
dengan sesamanya atau individu dan individu dengan lingkungan sosialnya,
juga hubungan antar individu dengan alam dan lingkungan fisiknya. Yang
artinya merupakan salah satu tatanan sosial bermasyarakat sekaligus

sebagai bentuk pengharapan dan doa.

B. Rekomendasi

1. Masyarakat Jawa khussnya Yogyakarta tetap memepertahankan
kebudayaan yang telah diwariskan oleh leluhur dan diharapakan
generasi muda dapat melestarikan kebudayaan dalam bentuk riasan
pengantin ini.

2. Perlu keterlibatan pelaku budaya seperti perias pengantin untuk
lebih sering mengadakan workshop tentang makna dan pesan Pada
Paes Ageng Kebesaran Gaya Yogyakarta, sebagai bentuk

melestarikan budaya yang berbentuk seni rias tersebut.
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3. Penelitian ini terbatas pada persoalan pemaknaan dan proses
komunikasinya, sementara aspek-aspek keterlinbatan pelaku
budaya (perias dan pengantin) sejauh mana sampai tingkat
partisipasi masyarakat tidak digali oleh peneliti. Ada baiknya
penelitian-penelitian selanjutnya melakukan penelitian lanjutan
dibidang komunikasi budaya pada Paes Ageng Kebesaran Gaya

Yogyakarta.
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